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 Sistem patriarki memposisikan kaum perempuan sebagai Liyan yang lebih 
rendah dari kaum laki-laki yang diposisikan sebagai Sang Diri. Institusi budaya dan 
agama ikut berpartisipasi dalam hal ini di Jepang dan terlihat pada ajaran Shinto. 
Permasalahan studi tentang gender berupa subordinasi timbul karena salah satu 
faktor, yaitu hegemoni budaya yang dapat membentuk konsep pola pikir yang di 
subordinasi. Hal ini terlihat dalam karya sastra milik Watanabe Hiroshi berupa 
Anime yang berjudul Jigoku Shoujo yang menceritakan dimana sosok tokoh Enma 
Ai menjadi korban subordinasi oleh warga desa tempatnya tinggal. Adapun 
rumusan masalah yang digunakan oleh penulis adalah ”Bagaimana bentuk 
subordinasi pada tokoh Enma Ai dalam Anime Jigoku Shoujo Season Pertama 
Karya Watanabe Hiroshi”. 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fenomena yang terjadi dalam sumber 
data penulis dengan teori studi tentang gender berupa subordinasi, hegemoni 
budaya, ajaran Shinto, dan teori animasi. 
 Temuan data yang didapatkan dalam penelitian ini diantaranya adalah (1) 
bentuk-bentuk subordinasi berupa pengorbanan tokoh Enma Ai kepada Dewa 
Gunung, Enma Ai sebagai Liyan, dan perlakuan kekerasan yang diterima Enma Ai 
oleh warga desa (2) Penyebab terjadinya subordinasi pada tokoh Enma Ai berupa 
adanya ritual Nana Okuri, dan pandangan terhadap kaum perempuan dari sudut 
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あ(ア) a い(イ) i う(ウ) u え(エ) e お(オ) o 
か(カ) ka き(キ) ki く(ク) ku け(ケ) ke こ(コ) ko 
さ(サ) sa し(シ) shi す(ス) su せ(セ) se そ(ソ) so 
た(タ) ta ち(チ) chi つ(ツ) tsu て(テ) te と(ト) to 
な(ナ) na に(ニ) ni ぬ(ヌ) nu ね(ネ) ne の(ノ) no 
は(ハ) ha ひ(ヒ) hi ふ(フ) fu へ(ヘ) he ほ(ホ) ho 
ま(マ) ma み(ミ) mi む(ム) mu め(メ) me も(モ) mo 
や(ヤ) ya   ゆ(ユ) yu よ(ヨ) yo 
ら(ラ) ra り(リ) ri る(ル) ru れ(レ) re ろ(ロ) ro 
わ(ワ) wa 
が(ガ) ga ぎ(ギ) gi ぐ(グ) gu げ(ゲ) ge ご(ゴ) go 
ざ(ザ) za じ(ジ) ji ず(ズ) zu ぜ(ゼ) ze ぞ(ゾ) zo 
だ(ダ) da ぢ(ヂ) ji づ(ヅ) zu で(デ) de ど(ド) do 
ば(バ) ba び(ビ) bi ぶ(ブ) bu べ(ベ) be ぼ(ボ) bo 
ぱ(パ) pa ぴ(ピ) pi ぷ(プ) pu ぺ(ペ) pe ぽ(ポ) po 
 
きゃ(キャ) kya  きゅ(キュ) kyu きょ(キョ) kyo 
しゃ(シャ) sha  しゅ(シュ) shu しょ(ショ) sho 
ちゃ(チャ) cha  ちゅ(チュ) chu ちょ(ヂョ) cho 
にゃ(ニャ) nya  にゅ(ニュ) nyu にょ(ニョ) nyo 
ひゃ(ヒャ) hya  ひゅ(ヒュ) hyu ひょ(ヒョ) hyo 
みゃ(ミャ) mya  みゅ(ミュ) myu みょ(ミョ) myo 
りゃ(リャ) rya  りゅ(リュ) ryu りょ(リョ) ryo 
ぎゃ(ギャ) gya  ぎゅ(ギュ) gyu ぎょ(ギョ) gyo 
じゃ(ジャ) ja   じゅ(ジュ) ju じょ(ジョ) jo 
ぢゃ(ヂャ) ja ぢゅ(ヂュ) ju ぢょ(ヂョ) jo 
びゃ(ビャ) bya びゅ(ビュ) byu びょ(ビョ) byo 
ぴゃ(ピャ) pya ぴゅ(ピュ) pyu ぴょ(ピョ) pyo 
ん(ン) n, m, N. 
つ(ツ) menggandakan konsonan berikutnya, contoh: pp/tt/kk/ss. 
Bunyi vokal panjang hiragana /a/, /i/, /u/ ditulis ganda. 
Bunyi vokal panjang hiragana e ditulis dengan penambahan い atau え 
Bunyi vokal panjang hiragana o ditulus dengan penambahan う atau お 
Bunyi vokal panjang katakana ditulis dengan penambahan tanda (－) 
は(ha) dibaca sebagai partikel (wa) 
を(wo) dibaca sebagai partikel (wo) 







1.1 Latar Belakang 
Yuwono (2008: 13) mengatakan bahwa budaya patriarki yang menempatkan 
posisi sosial kaum laki-laki lebih tinggi daripada kaum perempuan masih terasa dan 
terjadi, bahkan dianggap sebagai hal yang lumrah di masyarakat. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa kaum perempuan memiliki status sosial yang rendah dan menjadi 
objek penindasan dalam bentuk fisik ataupun batin dari kaum laki-laki. Kaum laki-
laki yang memegang kekuasaan tertinggi memberikan batasan-batasan pada kaum 
perempuan berupa larangan untuk bekerja, tidak boleh keluar rumah, harus bersikap 
lemah lembut dan sebagainya agar kaum perempuan tidak menyeimbangi ataupun 
mengambil kekuasaan yang dimiliki kaum laki-laki. Hal ini juga disebut dengan 
subordinasi yang mengacu pada peran dan posisi perempuan yang lebih rendah 
dibandingkan peran dan posisi laki-laki, sehingga terbentuklah pengkategorian 
kaum perempuan di pandangan kaum laki-laki.  
Untuk memahami mengapa terjadi sebuah pengkategorian terhadap kaum 
perempuan, penting untuk mengetahui sejarah perjuangan kaum perempuan 
mengambil kembali harga dirinya dari kaum laki-laki. Pernyataan dari Monsieur 
Benda melalui Le rapport d'Uriel (dalam Beauvoir 2011: 26) menyebutkan, laki-
laki bisa membayangkan dirinya tanpa perempuan, sedangkan perempuan tidak 
pernah bisa membayangkan dirinya tanpa laki-laki. Dengan demikian dia 




Beauvoir (2011: 26) menyatakan, laki-laki dinamai “laki-laki” atau sang Diri yang 
memiliki sifat mutlak, sedangkan “perempuan” sebagai sang Liyan yang memiliki 
sifat yang lain dan berbeda atau tidak mutlak. Terjadi pengkategorian ke arah 
negatif yang bisa disebut dengan diskriminasi terhadap kaum perempuan oleh laki-
laki.  
Menurut Ali (2014 : 8), kondisi diskriminasi lahir dari struktur tertentu seperti 
tidak adanya jaminan hukum, negara yang otoriter, steorotip yang buruk terhadap 
kelompok lain, tradisi serta warisan masa lalu dan sebagainya. Namun, kaum 
perempuan merasakan kategori di mana kaum perempuan dalam masyarakat 
disubordinasikan seperti diberikan batasan dan larangan untuk bekerja ataupun 
tidak boleh keluar rumah oleh kaum laki-laki. Di negara Jepang saat ini, kaum 
perempuan sudah lepas dari pekerjaan rumah tangga dan bahkan diperbolehkan 
untuk bekerja di luar rumah seperti pergi ke kantor dan memiliki jabatan tinggi 
salah satunya menjadi seorang manajer di suatu toko. Di sisi lain, masih ada juga 
kaum perempuan yang bekerja sebagai pelayan dan sudah ditentukan pekerjaannya 
sejak kecil seperti gadis kuil yang disebut Miko dalam ajaran Shinto yang ada di 
negara Jepang. 
Datangnya Konfusianisme di Jepang, merupakan awal munculnya ajaran 
Shinto di Jepang. Pada abad ke 7-8 Masehi, ajaran Buddha dan Konfusianisme 
masih mendominasi Jepang, Shinto yang sudah menjadi agama nasional Jepang 
membuat ajaran Shinto mendominasi lebih kuat daripada ajaran Buddha dan 
Konfusianisme. Konfusianisme yang berpegang erat pada prinsip-prinsip duniawi, 




di sekitarnya, memperkokoh budaya yang ada di negara Jepang itu sendiri. 
Kemudian ajaran Shinto yang mempercayai bahwa dewa berada di sekitar manusia, 
juga memperkuat kepercayaan duniawi masyarakat Jepang menggunakan konsep 
harmoni antara makhluk hidup untuk bisa hidup berdampingan.  
Ajaran Shinto, merupakan suatu kepercayaan dan sebuah budaya yang 
dimiliki oleh masyarakat Jepang. Picken (1994: 21-22), menyatakan Shinto terdiri 
dari dua kata bahasa Jepang yaitu shin (神) yang memiliki arti Kami atau dewa, dan 
to (道) yang dibaca menjadi do memiliki arti jalan. Shinto memiliki arti the way of 
the kami, yaitu dewa yang dipresentasikan dari kata Kami dalam budaya negara 
Jepang. Di dalam ajaran Shinto, terdapat konsep tsumi yang berarti kotor. Picken 
(1994: 171) mengungkapkan, tsumi memiliki arti kotor, ketidaklogisan, bencana, 
dan kesalahan. Hal ini disebabkan oleh adanya kegiatan, keadaan atau situasi yang 
tidak disengaja yang membuat sesutau yang ternodai tersebut harus dihindari atau 
disucikan.  
Menjelaskan konsep tsumi dalam ajaran Shinto, Namihara (dalam Kobayashi, 
2013: 4) menyatakan, salah satu bentuk tsumi dalam ritual Shinto digunakan 
sebagai diskriminasi terhadap suatu kelompok, termasuk kaum perempuan di 
zaman dahulu. Hal ini dikarenakan kaum perempuan merupakan salah satu kategori 
dari tsumi tersebut. Douglas (dalam Kobayashi, 2013: 4) menegaskan, 
pengkategorian kaum perempuan dalam tsumi dikarenakan kekuatan mistis yang 
dimiliki kaum perempuan, contohnya berupa insting perempuan yang dapat 
menebak masa depan dengan benar, kepercayaan bahwa tubuh perempuan 




dikendalikan atau mudah dirasuki oleh arwah yang bersinggah di tubuhnya. 
Dikarenakan adanya kategori tsumi yang sudah melekat, kaum perempuan 
dipandang rendah dan kotor oleh masyarakat Jepang.  
Hartz (2009: 86) menyatakan, penganut ajaran Shinto percaya cara untuk 
berkomunikasi paling efektif dengan Kami yaitu dengan melakukan ritual. Ritual 
merupakan sebuah proses pembersihan diri dari segala polusi dan kejahatan yang 
ada dalam diri sendiri, bentuk ritual berupa sebuah festival dan persembahan. 
Dalam cerita Kojiki1, pernah terjadi persembahan manusia, yaitu Kushinada-Hime2 
yang dipersembahkan pada Yamata-no-Orochi3 di sungai Hino provinsi Izumo. 
Bentuk opresi yang dilakukan oleh masyarakat Jepang penganut Shinto terhadap 
kaum perempuan adalah berupa pengorbanan kepada Kami menggunakan nyawa 
seorang perempuan. Hal ini sudah menjadi tradisi yang lumrah bagi masyarakat 
Jepang dikarenakan hal ini dapat membuat Kami senang. Bentuk opresi yang cukup 
kuat dalam ajaran Shinto di negara Jepang, merupakan cermin kehidupan yang ada 
di sana. Sastrawan di Jepang yang mengetahui peran yang dimiliki kaum 
perempuan dalam ajaran Shinto di negara Jepang, mengangkatnya ke dalam sebuah 
karya sastra sebagai bentuk cerminan masyarakat Jepang itu sendiri. 
Apabila mendengar kata karya sastra, yang muncul di pikiran adalah sebuah 
cerita, prosa, ataupun lagu. Menurut Eagleton (1996: 9), karya sastra adalah sebuah 
                                                             
1 Karya sastra tertua di Jepang, ditulis tahun 711-712 oleh O no Yasumaro. Shinto, sejarah, dan 
ritualnya. Diakses dari http://www.webtol.com/sejarah/shinto-sejarah-dan-ritualnya/, pada tanggal 
2 April 2018 pukul 22.01 
2 Dewi padi, sekaligus istri dari Dewa Susanoo. The Legend of Yamata-no-Orochi. Diakses dari 
http://www.japanesemythology.jp/yamata-no-orochi/, pada tanggal 2 April 2018 pukul 22.21 
3 Makhluk mitologi berbentuk ular berkepala delapan. The Legend of Yamata-no-Orochi. Diakses 




tulisan yang dihargai dan begitu indah, namun ada satu hal yang bisa 
menghancurkan hal tersebut, apabila penikmat karya sastra menghilangkan dinding 
ilusi yang dinamakan karya sastra pada sebuah karya sastra secara objektif. Konsep 
dinding ilusi dalam karya sastra merupakan perantara dari bentuk kehidupan yang 
ada di masyarakat tertentu. Damono (dalam Siswanto, 2008: 7) menyatakan, bahwa 
sastra merupakan cermin masyarakat dengan berbagai cara. Di abad ke-21 ini, 
semakin banyak karya sastra yang bermunculan. Tidak hanya berbentuk fisik, 
namun juga berbentuk digital sehingga bisa dinikmati para penikmat sastra dengan 
mudah. Negara Jepang, merupakan salah satu negara yang mempengaruhi 
perkembangan karya sastra di dunia, seperti anime, manga, J-pop, J-drama, dan 
sebagainya. Negara Jepang berhasil mempopulerkan karya sastra yang ada ke arah 
yang lebih positif dan menambah minat masyarakat terhadap karya sastra. Karya 
sastra populer negara Jepang yang cukup terkenal adalah anime dan manga. 
Anime dan Manga, merupakan salah satu jenis karya sastra yang dipopulerkan 
oleh negara Jepang. Tidak hanya berbentuk visual, anime dan manga namun juga 
memiliki alur cerita menarik dan mudah untuk dipahami. Carrier (dalam Sharpe, 
2008: 6) mengungkapkan bahwa manga dan anime memiliki kesamaan. Mereka 
menggunakan cara visual untuk menampilkannya, hanya saja manga menggunakan 
teks dan gambar, sedangkan anime menggunakan animasi dan dialog. Brenner 
(1977: 29) menyebutkan, Anime merupakan sebuah film animasi yang dibuat oleh 
negara Jepang dengan target audiensnya, yaitu masyarakat negara Jepang itu sendiri. 
Anime merupakan translasi dari bahasa Inggris, yaitu Animation.  




perempuan dan ajaran Shinto adalah Anime Jigoku Shoujo karya sutradara 
Watanabe Hiroshi. Anime Jigoku Shoujo ini sudah berjalan 4 season. Anime Jigoku 
Shoujo ditayangkan di beberapa saluran televisi Jepang yang diantaranya adalah 
Animax, Tokyo MX, dan MBS. Season pertama dengan judul Jigoku Shoujo 
ditayangkan pada tanggal 4 Oktober 2005 sampai 4 April 2006, dilanjutkan ke 
season kedua dengan judul Jigoku Shoujo: Futakomori yang ditayangkan pada 
tanggal 7 Oktober 2006 sampai 6 April 2007, kemudian season ketiga berjudul 
Jigoku Shoujo: Mitsuganae ditayangkan pada tanggal 4 Oktober 2008 sampai 4 
April 2009, dan season keempat dengan judul Jigoku Shoujo: Yoi no Togi yang 
ditayangkan pada tanggal 15 Juli 2017 sampai 19 Agustus 2017. 
Penelitian ini akan menggunakan Anime Jigoku Shoujo (2005) season 
pertama, karya Watanabe Hiroshi. Dalam anime Jigoku Shoujo, diceritakan tentang 
sebuah website bernama Jigoku Tsushin dan hanya bisa dibuka pada tengah malam. 
Di halaman depan website tersebut, bertuliskan “Di sini, kami akan membalaskan 
dendammu” dan sebuah kolom untuk mengetik nama orang. Apabila mengetik 
nama orang yang dibenci dan mengirimnya melalui situs tersebut, Jigoku Shoujo 
yang bernama Enma Ai akan muncul. Jigoku Shoujo akan mengirim nama orang 
yang dikirim sebelumnya ke neraka apabila menarik benang merah dari boneka 
jerami yang diberikannya. Tetapi, ada konsekuensi di mana orang yang menarik 
benang merah tersebut juga akan masuk neraka setelah mati.  
Dalam Anime Jigoku Shoujo ini menceritakan kehidupan Enma Ai ketika 
masih berumur tujuh tahun sebelum menjadi Jigoku Shoujo. Enma Ai merupakan 




membawa malapetaka oleh masyarakat sekitar di desanya. Setiap tujuh tahun sekali, 
desa tempat di mana Enma Ai tinggal selalu mengadakan ritual tujuh tahun 
keberkahan kepada dewa gunung. Ritual ini dilakukan untuk memohon berkah 
kepada dewa agar memberikan kemakmuran dan kesejahteraan bagi desa untuk 
tujuh tahun ke depan, dengan mempersembahkan anak perempuan berumur tujuh 
tahun kepada dewa. Enma Ai yang merupakan anak perempuan berumur tujuh 
tahun satu-satunya di desa tersebut, harus dipersembahkan untuk desa. Tetapi, 
Sentaro yang merupakan sepupu Enma Ai, dimintai tolong oleh kedua orang tuanya 
untuk melindungi Enma Ai. Sentaro secara diam-diam menyelinap di malam hari 
dan pergi ke gunung untuk bertemu Enma Ai selama tujuh tahun lamanya setelah 
ritual dilaksanakan. Sentaro mengajak Enma Ai berbicara dan memberinya makan. 
Tetapi, di suatu malam bulan purnama, Enma Ai dan Sentaro terlihat oleh beberapa 
masyarakat yang mencari tahu kebenaran rumor bahwa Sentaro selalu menyelinap 
ke gunung di malam hari sendirian. Warga desa menangkap Enma Ai setelah tahu 
masih hidup dan penyebab tidak datangnya berkah dari dewa. Ritual berkah tujuh 
tahun kembali dilaksanakan dengan cara mengorbankan Enma Ai dan keluarganya. 
Setelah para warga melampiaskan amarahnya dengan cara memukuli Enma Ai dan 
keluarganya, warga desa mengubur Enma Ai hidup-hidup. 
Adanya bentuk berupa pengorbanan yang dilakukan oleh warga desa 
menggunakan Enma Ai, terjadi dikarenakan adanya bentuk pola pikir yang sudah 
terjadi sejak dulu. Hal ini dibuktikan dengan terjadinya ritual Nana Okuri di desa 
tempat Enma Ai tinggal yang dikatakan sudah terjadi sejak dulu. Meysam (2014: 




kelompok sosial untuk menguasai suatu kelompok sosial lainnya yang dianggap 
mutlak. Dengan kata lain, warga desa yang melakukan pengorbanan menggunakan 
Enma Ai merupakan salah satu dari bentuk hegemoni budaya yang mengarah pada 
penguasaan suatu kelas sosial yang ada di desa tersebut.  
Sosok perempuan bernama Enma Ai dipandangan penduduk desa merupakan 
sebuah simbol kesialan. Penulis tertarik untuk meneliti perlakuan yang diterima 
Enma Ai dalam Anime Jigoku Shoujo (2005) season pertama serta representasi 
perilaku warga desa yang hanya memandang perempuan begitu rendah. Ditambah 
lagi dengan kuatnya kepercayaan masyarakat Jepang terhadap dewa membuat 
sosok Enma Ai hanya dipandang sebagai alat warga desa untuk persembahan saja. 
Anime Jigoku Shoujo (2005) season pertama akan menjadi sumber data primer 
penulis dikarenakan adanya penggambaran perempuan sebagai Liyan menurut 
Beauvoir dalam bukunya yang berjudul Second Sex serta perspektif ajaran Shinto 
yang ada di Jepang berupa pada data primer dalam menyudutkan tokoh Enma Ai 
sebagai Liyan. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimana bentuk subordinasi pada tokoh Enma Ai sebagai perempuan 
dalam Anime Jigoku Shoujo (2005) season pertama karya Watanabe Hiroshi? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Menganalisis bentuk subordinasi pada tokoh Enma Ai sebagai perempuan 




1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Memberikan pemahaman akan opresi dan subordinasi terhadap 
perempuan, serta adanya hegemoni budaya yang melatarbelakangi terjadinya 
hal ini. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
Diharapkan hasil penelitian dapat mengurangi adanya tindakan 
subordinasi terhadap kaum perempuan, dan masyarakat terutama kaum laki-
laki dapat menjunjung tinggi kesetaraan hak yang dimiliki oleh kaum 
perempuan. 
 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian difokuskan pada tokoh Enma Ai dalam Anime 
Jigoku Shoujo (2005) pada episode 24 sampai episode 25 karya Watanabe Hiroshi, 
dalam kedudukan, keberadaan, dan perlakuan yang diterima. 
 
1.6 Definisi Istilah Kunci 
Liyan : Merupakan pengkategorian di mana sesuatu yang berhasil 
di dominasi oleh yang lainnya. Layaknya sebuah opresi bagi 
yang memiliki kekuatan untuk menguasai yang lemah, 
(Beauvoir, 2011: 27). 
Sang Diri : Merupakan sosok kaum laki-laki sebagai unsur mutlak bagi 




berarti apabila tidak ada laki-laki, (Beauvoir, 2011: 26). 
Subordinasi : Subordinasi terhadap perempuan merupakan hasil dari 
proses kekuatan maskulin laki-laki terhadap perempuan, 
(Hotler dalam Connell, 2005: 16-17). 
Shinto : Merupakan budaya kegamaan asli yang di anut oleh warga 
negara Jepang. Shinto tidak mengutamakan ajarannya 
tersebar luas di penjuru dunia, namun terikat pada negara 
Jepang itu sendiri, (Williams, 2005: 4). 
Kami : Kami memiliki dua arti. Pertama adalah sesuatu yang 
bersifat paling mulia atau bisa disebut dengan tuhan. Kedua, 
kata sifat yang bisa digunakan secara bebas terhadap kata 
benda yang mengartikan kalau benda itu memiliki unsur 
khusus (suci, keramat, mulia). Kata Kami, digunakan oleh 
manusia untuk membentuk konsep Kami 
(antrhropomorpishm) yang merujuk pada dewa-dewa di 
surga, (Williams, 2005: 28-29). 
Ritual : Ritual mengandung dua arti, pertama adalah ritual 
keagamaan di masa tertentu seperti upacara penghormatan 
terhadap makam leluhur. Kedua, ritual adalah etiket yang 
baik dan tepat (mulia), Rainey (dalam Mauludi, 2016 :93). 
Dalam ajaran Shinto, ritual merupakan sebuah cara untuk 
menjadi mulia dan suci. Hal tersebut akan dirasakan orang 





Hegemoni Budaya : Dominasi dari sebuah budaya sosial melalui kelas sosial 
dengan cara memanipulasi kepercayaan, penjelasan, 
persepsi, dan nilai dari kelas sosial tersebut sehingga dapat 
dilihat oleh masyarakat luas bahwa nilai-nilai tersebut dapat 
diterima sebagai norma yang ada di masyarakat, Gramsci 






2.1 Studi tentang Gender 
Menurut Pilcher (2004: 56), Studi tentang Gender digunakan sebagai kategori 
analitikal untuk menunjukkan garis batasan antara laki-laki dan perempuan serta 
mengetahui kebiasaan, kompetensi, yang nantinya akan disebut dengan maskulin 
dan feminim. Hal ini yang nantinya akan menentukan gender antara laki-laki dan 
perempuan melalui fisik dan mental membentuk sistem patriarki yang ditujukan 
pada kaum perempuan dan menyadarkan mereka berada di posisi dikuasai oleh 
kaum laki-laki. Contohnya seperti laki-laki boleh melakukan pekerjaan keras 
seperti mengangkat bebatuan dan menggali tanah, sedangkan perempuan tidak 
boleh melakukan pekerjaan keras sehingga harus menyerahkan tugas berat kepada 
laki-laki dan diberikan pekerjaan di dapur. Hal ini yang disebut dengan gendered.  
Pilcher (2004: 59) menyatakan bahwa gendered merupakan bentuk aksi dari 
suatu gender. Dengan melihat gender yang dimiliki, sudah terbayang dan paham 
bahwa aksi apa saja yang dapat dilakukan oleh gender tersebut. Dengan adanya 
bentuk gendered ini, merupakan salah satu poin yang digunakan oleh kaum laki-
laki untuk bisa mengambil keuntungan dari kaum perempuan. Melihat konteks 
Pilcher, dapat disimpulkan bahwa kaum perempuan yang tidak memiliki kekuatan 
harus meminta bantuan pada kaum laki-laki untuk melindungi ataupun melakukan 
pekerjaan berat. Sehingga mengunggulkan maskulin yang naik setingkat lebih 





seorang perempuan atau laki-laki. Menurut Connell (2009: 5), menjadi seorang 
laki-laki atau perempuan belum ditentukan secara pasti, namun bagaimana cara 
untuk bisa menjadi seorang laki-laki atau perempuan itu sendiri. Dengan 
memahami jati diri untuk menjadi maskulin ataupun feminim, menyadarkan peran 
yang dimiliki dari kaum laki-laki ataupun kaum perempuan. Contohnya perempuan 
yang feminim harus menggunakan rok dan memiliki rambut panjang, sedangkan 
laki-laki harus memiliki tubuh besar serta memiliki kumis agar bisa terlihat 
maskulin. Dengan anggapan sementara bahwa perempuan yang selalu 
menggunakan perasaan, tidak diperbolehkan memimpin dan menjatuhkan kaum 
perempuan dengan kefeminimannya terdiskriminasi.  Sebagaimana maskulin yang 
memiliki kekuatan dapat memimpin, dan feminim yang bersikap lemah lembut 
berada di bawah kekuasaan maskulin. 
Beauvoir dalam bukunya Second Sex menyatakan, laki-laki dinamai “laki-
laki” atau sang Diri yang memiliki sifat mutlak, sedangkan “perempuan” sebagai 
sang Liyan yang memiliki sifat yang lain dan berbeda atau tidak mutlak (2011: 26). 
Jika Liyan adalah ancaman bagi Diri, maka perempuan adalah ancaman bagi laki-
laki. Karena itu, jika laki-laki ingin tetap bebas, ia harus mensubordinasi perempuan 
terhadap dirinya. Beauvoir selalu menitikberatkan kata-kata “menjadi” sebagai 
proses untuk mendapatkan identitas sebagai perempuan ataupun laki-laki. Sebagai 
laki-laki harus bisa bersikap tegas dalam menentukan sebuah pilihan dan kuat 
dalam melakukan pekerjaan berat untuk mencapai maskulin, sedangkan  sebagai 
perempuan harus bisa bersikap lemah lembut dan menurut pada apa yang dikatakan 





Perempuan yang harus menurut pada laki-laki, merupakan sebuah bentuk 
opresi secara tidak langsung dan sudah terkondisikan secara alami. Diantara bentuk 
opresi itu adalah Subordinasi serta Hegemoni Budaya sebagai cara untuk 
mengkonstruksi pemikiran kaum perempuan oleh kaum laki-laki. 
 
2.1.1  Subordinasi 
Menurut Rokhmansyah (2016: 19), subordinasi adalah suatu keyakinan 
yang menanggapi satu jenis kelamin lebih penting atau lebih utama dibanding 
jenis kelamin lainnya. Budaya patriarki yang sudah ada dalam masyarakat 
luas serta laki-laki merupakan sang Diri membuat kaum laki-laki 
mensubordinasi kaum perempuan yang merupakan Liyan. Connell (dalam 
Jones, 2016: 306) mengungkapkan bahwa laki-laki bersaing memperebutkan 
sumber daya yang mereka dapatkan sebagai kelompok dari keseluruhan 
proses subordinasi perempuan. Sumber daya ini meliputi, uang, otoritas, 
pelayanan, dan sebagainya.  
Mosse (1996: 76) menyatakan, perempuan dilihat sebagai objek untuk 
dimiliki dan diperdagangkan oleh laki-laki, dan bukan sebagai individu atau 
tubuh maupun kehidupannya. Kaum perempuan yang di subordinasi 
dianggap sudah tidak memiliki hak atas tubuh yang dia miliki dikarenakan 
sudah menjadi hak miliki dari kaum laki-laki yang mengsubordinasinya. 
Ditegaskan juga dalam Mosse (1996: 76), kekerasan menimbulkan rasa malu 
dan mengintimidasi perempuan, ketakutan akan kekerasan menghalangi 





dipilihnya. Kekerasan ini diperlukan oleh kaum laki-laki karena dapat 
menekan kebebasan pilihan dalam menjalani hidup bagi kaum perempuan 
yang di subordinasi, sehingga kaum laki-laki tidak perlu khawatir terhadap 
kaum perempuan untuk bisa menyaingi, mengimbangi, bahkan merebut 
kekuasaan yang dipegangnya. 
Mengambil pernyataan Beauvoir bahwa Liyan adalah ancaman bagi 
sang Diri, kaum laki-laki harus bisa menekan atau menguasai kaum 
perempuan agar mendapatkan semua yang ada pada kaum perempuan yang 
disubordinasi itu sendiri. Menurut Kate Millet (dalam Munti, 2005: 43), 
perbedaan perilaku laki-laki dan perempuan bukanlah berasal dari dalam 
(biologis) atau bersifat inheren, melainkan berasal atau diciptakan oleh 
budaya patriarki. Perilaku kaum laki-laki yang ingin menguasai semua yang 
ada merupakan hal yang wajar karena mereka dianggap kaum yang memiliki 
kekuatan serta kekuasaan, membuat budaya patriarki yang membentuk 
maskulin dan feminim. Sehingga muncul prinsip-prinsip patriarki seperti, 
laki-laki harus mendominasi perempuan, dan laki-laki lebih tua harus 
mendominasi yang lebih muda menurut Kate (dalam Munti, 2005: 44). 
Subordinasi yang terjadi juga tidak berasal dari masyarakat maupun 
budaya yang sudah ada di suatu masyarakat tertentu, Mosse (1996: 61) 
menuturkan kekerasan terhadap perempuan merupakan salah satu senjata 
ampuh untuk menjamin kesesuaian laki-laki dalam norma-norma gender, 
sementara agama digunakan untuk mengabsakan subordinasi dalam setiap 





digunakan sebagai alasan kuat bagi kaum perempuan untuk menerima 
subordinasi yang dialaminya. Muniarti (2004: 225) menuturkan, kekerasan 
terhadap perempuan juga tidak terlepas dari agama dan kekuasaan rohani 
laki-laki. Seperti aturan-aturan dalam agama yang memojokkan perempuan 
bahkan menempatkan posisi perempuan sebagai sekunder. Subordinasi yang 
harusnya bias diminimalisirkan akan semakin meluas dengan adanya aturan 
agama yang biasanya bersifat mutlak. Dengan demikian, tidak hanya kaum 
laki-laki saja, namun juga sebuah masyarakat yang menganut agama maupun 
ajaran tertentu akan menggunakan agama sebagai alasan baru untuk bisa 
mengsubordinasi kaum perempuan. 
Subbab 2.1 ini sebagai teori utama untuk melihat dan membedah bentuk 
subordinasi berupa proses, alasan dan tujuan dalam data primer penulis, juga 
sebagai bentuk dari akibat terjadinya hegemoni budaya. 
 
2.2 Hegemoni Budaya 
Menurut Gramsci (dalam Femia 1981: 24) supremasi 4  dalam sebuah 
kelompok sosial atau kelas sosial dibedakan menjadi dua, yaitu dominasi dan 
intelektual, dengan kata lain hegemoni adalah sebuah cara untuk mengontrol bentuk 
sosial yang ada. Mengontrol sosial yang dimaksud disini dengan cara menyebarkan 
ideologi yang dimiliki atau dengan cara ekstrim, yaitu melalui kekerasan dan hadiah 
apabila mau menurut. Seperti anak kecil yang masih dalam proses mencari jati 
                                                             
4 Sikap merasa lebih unggul dan lebih benar ketika berhadapan dengan yang lain. Fadl (2006: 1). 





dirinya. Apabila anak kecil melihat orang mencuri akan bertanya kenapa pelaku 
melakukan hal tersebut. Agar anak tersebut tidak meniru perbuatan pelaku, orang 
tua akan menjelaskan kenapa dan akibat perbuatan melakukan pencurian. Secara 
otomatis akan terbentuk pemikiran dari anak tersebut bahwa mencuri adalah hal 
yang buruk. Tetapi, di saat anak tersebut menghiraukan nasihat orang tua dan 
melakukan pencurian, orang tua akan melakukan bentuk kekerasan seperti 
memukul agar anak tersebut tidak melakukan pencurian lagi. Dengan begitu, dapat 
dilihat bahwa orang tua memiliki kekuasaan tertinggi dalam membentuk jati diri 
anaknya. Hegemoni tidak hanya sebuah definisi yang memiliki arti secara umum 
saja. Salah satu bentuk hegemoni yang berada di masyarakat yaitu hegemoni 
budaya.  
Raymond William (dalam Eriyanto, 2001: 104), menyatakan hegemoni 
bekerja melalui dua saluran, yaitu ideologi dan budaya melalui mana nilai-nilai itu 
bekerja. Melalui hegemoni, ideologi kelompok dominan dapat disebarkan, nilai dan 
kepercayaan dapat ditularkan. Salah satu kekuatan hegemoni adalah bagaimana ia 
menciptakan cara berpikir atau wacana tertentu yang dominan, yang dianggap benar, 
sementara wacana yang lain dianggap salah. 
Lears (1985: 568) mengungkapkan, salah satu pemikiran Gramsci adalah 
Hegemoni Budaya yang berhubungan antara budaya dan kekuatan kapitalis yang 
dimiliki. Hegemoni Budaya terjadi karena adanya bentuk dan keinginan untuk 
menguasai sebuah kelas sosial. Hal ini dilakukan agar kelas sosial yang dikuasai 
dapat patuh dan meminta tolong pada si penguasa meskipun dengan cara kasar. 





kecenderungan, dan cita-cita suatu kelas sosial.  
Menurut Gramsci (dalam Femia, 1981: 61), hegemoni mengintepretasikan 
sebuah budaya dan zaman secara khusus melalui sebuah institusi ataupun 
kepercayaan. Dapat disimpulkan bahwa hegemoni budaya merupakan sebuah 
pemikiran ataupun doktrin dari sebuah institusi ataupun kepercayaan yang dapat 
disebarkan secara luas dan menjadi sebuah simbol dari budaya dan zaman tersebut. 
Seperti perempuan jawa yang memiliki sikap menerima serta kesabaran yang begitu 
tinggi. Di saat sang suami menikah lagi dengan perempuan lain, perempuan Jawa 
tersebut harus bisa menerima tanpa boleh mengeluh ataupun marah. Hal ini 
merupakan sebuah pemikiran yang diturunkan oleh keluarganya bahwa perempuan 
harus patuh dan menuruti laki-laki apabila sudah menikah.  
Setelah mendapatkan sebuah pemikiran yang dianggap sebagai pedoman 
hidup, tentu saja masih tersisa jati diri ataupun naluri yang dipercaya oleh 
perempuan tersebut. Pernyataan Gramsci (dalam Femia, 1981: 81), untuk 
memahami dan menganalisis situasi sosial yang terjadi, penting bagi manusia untuk 
memahami mana yang baik dan buruk melalui pemikiran ideal dan keyakinan yang 
dimilikinya. Karena manusia sangat cerdas, mereka dapat membentuk sebuah 
realita fenomena sosial yang ada menjadi sebuah kepercayaan bahkan sebuah 
peraturan yang sudah ada dalam masyarakat tanpa perlu menjelaskannya terlebih 
dahulu. Meskipun memiliki keteguhan hati dari naluri yang dimiliki, struktur 
pemikiran perempuan Jawa akan tetap terbentuk dengan adanya peraturan bahwa 
perempuan harus patuh dan menerima secara lapang dada nasib yang diterimanya. 





menitikberatkan pada penguasaan suatu kelas sosial, melainkan hegemoni budaya 
digunakan sebagai pilihan hidup yang mau tidak mau harus dilakukan dan diterima. 
Dengan terbentuknya pemikiran, kepercayaan, serta peraturan yang ada di 
masyarakat, akan menjadi sebuah pilihan yang harus dijalani oleh perempuan Jawa, 
yaitu hidup dengan penuh bersabar, patuh, dan menerima jalan hidupnya tanpa 
mengeluh. 
Menurut Anom (2016: 6), hegemoni lebih menekankan cara penerapan dan 
mekanisme yang dilakukan untuk mempertahankan dan mengembangkan diri 
melalui kepatuhan para korbannya untuk mempengaruhi dan membentuk alam 
pikiran mereka.  Dengan adanya hegemoni yang terjadi, penguasa dapat mengontrol 
ataupun mengikat korban yang dikuasai agar tidak lari ataupun memberontak, 
sehingga terbentuk sebuah konsep pikiran di mana korban yang dikuasai harus 
patuh pada si penguasa secara alami.  
Foucault (dalam Eriyanto, 2001: 19) menyatakan, wacana merupakan praktik 
sosial, di mana berperan dalam mengontrol, menormalkan, dan mendisiplinkan 
individu. Menurut Althusser (dalam Eriyanto, 2001: 19), wacana berperan dalam 
mendefinisikan individu dan memposisikan seseorang dalam posisi tertentu. Proses 
terbentuknya ide ataupun gagasan dalam Hegemoni Budaya yang disebut dengan 
wacana ini adalah hal penting sehingga penguasa tidak perlu mengatakan ataupun 
menyuruh korban yang dikuasai untuk patuh padanya. Dengan adanya kesadaran 
diri sendiri bahwa dirinya sedang dikuasai, maka akan menjadi sebuah keuntungan 
besar bagi penguasa dalam mendominasi dan mengambil semua sumber daya yang 





Subbab 2.2 berupa hegemoni budaya digunakan sebagai awal mula pola pikir 
yang dibentuk oleh orang yang dikuasai oleh pemilik kekuatan dimana korban 
secara tidak langsung telah terkena hegemoni budaya dan sebagai pilihan hidup 
yang harus dilakukan. Hal ini dinyatakan dalam Faruk, (2000: 150) konsep penting 
dari Gramsci yang dipinjam oleh feminis dan studi gender adalah konsep hegemoni 
dan negoisasi. Hegemoni adalah kekuasaan bukan dalam bentuk kekerasan fisik, 
melainkan dalam bentuk kepemimpinan moral dan intelektual. Dengan adanya 
hegemoni budaya, terbentuklah sebuah pemikiran dimana perbedaan antara laki-
laki dan perempuan dalam masyarakat.  
 
2.3 Shinto 
Hartz (2009: 10-11), Shinto memiliki arti the way of the Kami, yang berarti 
Kami adalah arwah spiritual yang ada di dunia ini. Seperti pohon, batu, debu dan 
segala yang ada di bumi merupakan titisan dari dewa dan juga memiliki suara dan 
nyawa. Meskipun manusia cukup berbeda, namun manusia juga merupakan bagian 
dari ciptaan para dewa tersebut. Kami dan arwah berada di sekitar kita dan semua 
yang ada di sekitar kita adalah ciptaan dari Kami. Hartz (2009: 11) menyatakan, 
meskipun Shinto tidak memiliki kitab sucinya sendiri, mereka berdoa dengan cara 
melantunkan norito5 yang ditujukan pada Kami yang dilakukan di jinja6, ataupun 
festival yang diadakan di jinja. Dalam melakukan komunikasi dengan Kami, 
dibutuhkan sosok gadis kuil atau Miko yang memiliki peran dalam penting untuk 
                                                             
5 Sebuah rangkaian kata-kata yang dipercaya dapat didengarkan oleh Kami. Hartz (2009: 88) Worlds 
Religion Shinto: Third Edition. (2009) 
6 Tempat bernaungnya para Kami dan tempat dimana penganut ajaran Shinto berdoa. Bocking (1995: 





menari kagura7, membersihkan halaman kuil, serta membantu kepala kuil ketika 
melakukan ritual dan festival sedang berlangsung.  
Dalam Hartz (2009: 91), Miko merupakan seorang gadis yang berumur 
belasan tahun, belum menikah (14 tahun – 22 tahun), dan biasanya merupakan anak 
dari kepala kuil yang akan menarikan kagura dan ritual lainnya yang diadakan di 
kuil tersebut. Miko hidup seperti layaknya perempuan pada umumnya, yaitu 
bersekolah, membantu pekerjaan yang ada di rumah, dan sebagainya. Tetapi ketika 
Miko menikah maka akan diganti dengan perempuan yang belum menikah ataupun 
gadis yang berumur belasan tahun untuk mengganti posisinya sebagai Miko yang 
baru. 
Shinto merupakan ajaran yang berpegang erat pada keharmonisan antara 
manusia, alam dan Kami. Kami itu sendiri sosok dari kehidupan dan memberikan 
berkah terhadap manusia. Terkadang tindakan Kami tidak bisa diperhitungkan, bisa 
merusak sistem seperti saat Amaterasu menggelapgulitakan dunia dengan 
bersembunyi di gua. Manusia menganggap Kami ada di sekitar dan berterima kasih 
atas berkah dan kesehatan yang diberikan. Kekuatan supernatural ini disebut 
dengan istilah "Kami" (神) kemudian ditambahkan kata akhiran "Sama" (様) bentuk 
hormat, sehingga menjadi "Kami-sama" (神様). Kami yang berada di laut, sungai, 
sawah, dan lain-lain. menjelaskan bahwa kehidupan manusia begitu dekat dan erat 
dengan Kami. Bagi penganut ajaran Shinto, Kami adalah bagian dari kehidupan 
yang tidak terpisahkan. 
                                                             
7 Ritual menggunakan musik dan tarian sakral yang dilakukan oleh Miko untuk membuat Kami 





Selain konsep keharmonisan yang dijunjung tinggi dalam ajaran Shinto, juga 
terdapat konsep kotor atau tidak suci yang disebut dengan tsumi. Picken (1994: 171) 
mengungkapkan, tsumi memiliki arti kotor, ketidaklogisan, bencana, dan kesalahan. 
Tsumi terjadi akibat kesalahan dan sebuah perilaku manusia yang membuat Kami 
marah. Penganut ajaran Shinto percaya, apabila Kami sudah murka akan datang 
malapetaka yang luar biasa dahsyatnya dan dipercaya bahwa malapetaka tersebut 
merupakan hukuman dari Kami kepada manusia. Seperti terjadi kekeringan pada 
sawah, angin puting beliung yang menghancurkan sawah warga, dan sebagainya. 
Penganut ajaran Shinto mulai mengintrospeksi dirinya sendiri, apakah telah 
melakukan hal yang membuat Kami murka. Setelah mengetahui dirinya telah 
memiliki tsumi, maka dirinya perlu dibersihkan agar kembali suci dalam ritual 
pembersihan yang disebut harai.  
Picken (1994: 172) menyatakan, untuk menghilangkan tsumi yaitu dengan 
cara harai atau pembersihan dari dosa yang dimiliki. Harai dilakukan oleh kepala 
kuil dan tempat-tempat yang suci seperti jinja, hutan, dan gunung. Salah satu bentuk 
harai dengan menggunakan harai-gushi8 yang digerakkan di sekitar pemilik tsumi 
agar dihapuskan segala kekotoran yang dimilikinya. Kemudian ada Misogi yaitu 
ritual pembersihan diri dari tsumi dengan cara berdiri di bawah aliran air terjun yang  
menggunakan seuntas kain ataupun tanpa menggunakan busana. Miko juga ikut 
berperan untuk membantu pelaksanaan ritual yang akan dilakukan, dan akan 
menambah kesenangan para dewa dengan kehadiran gadis kuil dalam ritual. 
                                                             
8 Sebuah kayu dengan hiasan kertas putih di bagian ujung. Bocking (1995: 37) A Popular Dicionary 





Menurut Goldstein-Gidoni (dalam Kobayashi, 2013: 5), perempuan harus bisa 
menampilkan performa terbaiknya dalam menampilkan sosoknya sebagai 
perempuan di depan orang lain, seperti menggunakan makeup, baju bahkan dalam 
menunjukkan emosinya.  
Dalam ajaran Shinto, gerak-gerik perempuan diawasi oleh laki-laki 
dikarenakan adanya mitos yang sudah lama terjadi dalam Shinto. Kembali kepada 
pernyataan Douglas (dalam Kobayashi, 2013: 4) yang menegaskan, pengkategorian 
kaum perempuan dalam tsumi dikarenakan kekuatan mistis yang dimiliki, 
merupakan salah satu bentuk opresi yang ada dalam ajaran Shinto kepada kaum 
perempuan. Salah satu alasan opresi ini muncul dalam pernyataan Blacker (dalam 
Kobayashi, 2013: 4), bahwa kaum perempuan di Jepang pada zaman dahulu pernah 
menjadi dukun, dan perantara dalam melakukan hal gaib yang membuat sosok 
kaum perempuan dalam ajaran Shinto merupakan salah satu bentuk dari tsumi itu 
sendiri. Kaum perempuan yang dianggap sebagai tsumi, harus dibersihkan melaui 
sebuah ritual agar kembali suci atau dengan cara dikorbankan agar tsumi yang 
dimiliki tidak menyebar luas. Bentuk pembersihan ataupun ritual untuk 
membersihkan tsumi bisa berupa meditasi untuk membersihkan tsumi dalam tubuh 
diri sendiri atau memberikan persembahan kepada Kami. 
Bentuk pengorbanan ini bisa berupa makanan ataupun hewan untuk 
meredakan amarah Kami. Tetapi, Jepang di masa lampau pernah terjadi 
pengorbanan kepada Kami yang melibatkan manusia. Diceritakan dalam 
Nihonshoki9 pada saat Jepang dipimpin oleh Kaisar Nintoku (323 A.D.), sungai 
                                                             





Kitakawa dan sungai Mamuta meluap di tahun kesebelas kepemimpinannya. Suatu 
malam, Kaisar Nintoku bermimpi sungai yang meluap akan berhenti apabila 
mengorbankan orang bernama Kowakubi yang berada di provinsi Musashi, dan 
orang bernama Koromono-ko yang berada di provinsi Kawachi. Pencarian dimulai 
dan prajurit Kaisar Nintoku menemukan Kowakubi. Kowakubi di lempar begitu 
saja ke sungai Kitakawa dengan permohonan agar sungai tidak kembali meluap. 
Dengan pengorbanan nyawa Kowakubi, sungai Kitakawa akhirnya berhenti meluap. 
Berbeda dengan Koromo-ko, dia datang ke sungai Mamuta sambil membawa dua 
labu dan melemparnya ke sungai sambil berkata “Saya datang kesini untuk 
mengorbankan tubuh ini karena dipercaya dapat menghentikan malapetaka yang 
terjadi di tempat ini. Apabila anda menginginkan nyawa saya, tenggelamkan kedua 
labu tersebut sehingga saya dapat melihat sosok anda yang merupakan dewa dari 
sungai ini dan saya bersedia mengorbankan tubuh ini. Tapi, apabila anda tidak bisa 
menenggelamkan kedua labu tersebut, anda bukan sosok dewa sesungguhnya, dan 
akan sia-sia bagi saya untuk mengorbankan tubuh ini.” Sesaat kemudian muncul 
angin puting beliung yang mencoba menenggelamkan kedua labu tersebut. Kedua 
labu tersebut tidak tenggelam dan tetap mengapung di atas sungai tersebut. Dengan 
begitu, sungai berhenti meluap dan nyawa Koromo-ko terselamatkan. Peristiwa 
seperti ini disebut dengan Hitobashira10. Dapat dikatakan penganut ajaran Shinto 
yang begitu takut terhadap tsumi, rela mengorbankan apapun bahkan nyawa 
manusia untuk bisa menghentikan murka dari Kami di Jepang tempo dulu.  
                                                             
Diakses dari http://www.webtol.com/sejarah/shinto-sejarah-dan-ritualnya/, pada tanggal 2 April 
2018 pukul 22.01 
10 Pengorbanan menggunakan manusia yang dikubur hidup-hidup. Okuyama (2015: 179). Japanese 





Sosok perempuan yang dapat menggugah hasrat dan membuat senang laki-
laki dan Kami, serta kategori tsumi yang sudah berada dalam perempuan menjadi 
satu alasan kuat untuk menjadikan mereka sebagai pemuas bagi laki-laki dan 
persembahan bagi Kami agar tidak murka. Peran perempuan dalam ajaran Shinto 
begitu kuat akan tradisi dan pandangan terhadap perempuan yang sudah terbentuk 
sejak dahulu. 
Subbab 2.3 berupa ajaran Shinto digunakan sebagai budaya yang merupakan 
alat maupun perantara bagi masyarakat Jepang dalam membentuk subordinasi dan 
hegemoni budaya terhadap kaum perempuan di masyarakat Jepang. Ajaran Shinto 
juga sebagai bentuk fakta-fakta tambahan yang memperkuat data penemuan penulis 
seperti adanya bentuk tsumi pada perempuan yang terlihat sebagai bentuk 
subordinasi pada tokoh Enma Ai. 
 
2.4 Animasi 
2.4.1 Teori Animasi Fowler 
Fowler (2002: 4) mengatakan bahwa animasi digunakan untuk 
memperlihatkan fungsi dan alasan tersendiri dari simbol visual yang 
diperlihatkan. Berikut adalah beberapa dari cara animasi yang digunakan 
dalam menunjukkan simbol visual yang ada. 
2.4.1.1 Staging 
Staging digunakan untuk memahami letak tokoh yang tampil serta 
elemen-elemen yang ada disekitarnya. Hal ini diperuntukkan gambaran 





2.4.1.2 Camera Angle 
Simbol visual yang diambil dengan cara satu kali atu berkali-kali 
untuk memperlihatkan gambar yang sedang dikonsentrasikan tersebut. 
Camera Angle dapat dilakukan dengan cara Wide Shot, Medium Shot, 
Extreme Close Up Shot (Straight Frontal), dan Extreme Close Up Shot 
(Three Quarter). 
2.4.1.3 Station Point 
Sebuah sudut pandang darimana penonton ataupun audiens melihat 
simbol visual yang ditampilkan. Bisa dari atas, bawah, berbagai macam 
arah untuk melihat simbol visual. 
2.4.1.4 Crane Shot 
Crane Shot digunakan untuk memperlihatkan efek dramatis dalam 
cerita. Kamera akan bergerak dari dekat menjadi jauh untuk 
memperlihatkan suasana yang ada disekitar simbol visual yang 
ditampilkan. 
2.4.1.5 Composition 
 Composition digunakan untuk melihat secara strategis dari sudut 
pandang tokoh maupun benda yang disorot agar dapat dilihat dengan 
menarik oleh para audiens. Contohnya sebuah tokoh yang melihat kucing 
yang berada di dekat kakinya sehingga audiens melihat dari sudut pandang 






2.4.1.6 Up Shots & Down Shots 
 Up Shots merupakan cara melihat sebuah tokoh dari bawah, 
menunjukkan bahwa tokoh tersebut sangat mendominasi dan kuat. Down 
Shots merupakan cara melihat sebuah tokoh dari atas, menunjukkan bahwa 
tokoh tersebut terlihat lemah dan dapat ditindas. 
2.4.1.7 Line of Sight 
 Line of Sight adalah cara melihat dari sudut pandang tanpa harus 
memperhatinkan detil, maupun keadaan yang terjadi pada gambar. 
2.4.1.8 Point of View Shot 
 Point of View Shot merupakan cara mengambil gambar melalui bahu 
tokoh yang di desain agar audiens dapat melihat apa yang dilihat oleh 
tokoh secara langsung. 
2.4.1.9 Close Up Shot 
 Close Up Shot merupakan teknik pengambilan gambar yang 
menunjukkan tubuh bagian dada hingga kepala tokoh, tangan taokoh yang 
menunjukkan bahwa gerak-gerik tokoh memiliki makna tertentu. 
2.4.1.10 Extreme Close Up Shot 
 Extreme Close Up Shot menggunakan cara pengambilan gambar 
hanya bagian kepala tokoh. Hal ini untuk menampilkan suasana menjadi 






2.4.2 Teori Animasi Brenner  
Brenner (1997: 27) mengatakan salah satu fitur yang dimiliki anime dan 
manga adalah simbolisasi dan cara penyampaian cerita yang ingin 
disampaikan oleh penulis anime dan manga kepada para pembaca dan 
audiensnya. 
2.4.2.1 Visual Symbols 
Sebuah representasi sederhana dalam menunjukkan emosi dari 
sebuah tokoh, kemudian audiens dapat memahami emosi apa yang 
ditunjukkan oleh sebuah tokoh tanpa bantuan teks. Bentuk-bentuk Simbol 
Visual diantaranya adalah Shadow over face, Glowing Eyes, dan Sweat 
drop(s). 
2.4.2.2 Symbolism 
Simbol umum yang sering dipakai dan berada di sekitar tokoh yang 
menunjukkan bahwa tempat itu penting dan memiliki sebuah informasi 
tertentu. Contohnya seperti bunga Sakura yang bermekaran menandakan 
bahwa musim semi telah tiba di Jepang. 
2.4.2.3 Pacing 
 Cara penggambaran menggunakan sudut pandang kamera diman 
untuk menunjukkan pergerakkan tokoh dari satu tempat ke tempat lainnya. 
Hal ini ditunjukkan agar para audiens dapat beristirahat sejenak saat 
membaca manga ataupun menonton anime dan juga menunjukkan 





Subbab 2.3 ini digunakan sebagai cara untuk mengambil gambar atau 
screenshot pada data primer penulis yaitu Anime Jigoku Shoujo (2005) season 
pertama karya Watanabe Hiroshi dalam menunjukkan bentuk-bentuk ketidakadilan 
gender berupa subordinasi, hegemoni budaya serta ajaran Shinto dalam 
pembahasan dalam penelitian ini. 
 
2.5 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang pertama, yaitu skripsi milik saudari Gita Siwi 
Pribadi  dengan judul Konsep Buddha dalam Anime Jigoku Shoujo karya sutradara 
Watanabe Hiroshi pada tahun 2015, Sastra Jepang Fakultas Ilmu Budaya 
Universitas Brawijaya Malang. Anime Jigoku Shoujo seri pertama karya Watanabe 
Hiroshi, menggunakan konsep Buddha yang dilihat dari penggambaran emosi 
manusia atas rasa benci, ketidakadilan, dan keinginan kuat untuk membalas dendam. 
Penelitian saudari Gita menggunakan teori berupa konsep Buddha yang 
mengajarkan tentang “Empat Kebenaran Mulia dan Jalan Mulia berunsur Delapan”, 
konsep tentang neraka dan surga, hukum karma, dan dunia arwah yang 
mengajarkan tentang dunia kehidupan dan kehidupan setelah kematian.  
Dengan rumusan masalah berupa “Bagaimana konsep Buddha dalam Anime 
Jigoku Shoujo karya Watanabe Hiroshi?” menggunakan metode penelitian 
deskriptif analisis yang menghasilkan beberapa penemuan konsep Buddha, yaitu 
empat kebenaran mulia yang menunjukkan bahwa penderitaan itu ada dan 
kebenaran bahwa penderitaan berasal dari hawa nafsu, neraka yang ada dalam 





Aggisamohaka-naraka, hukum karma apabila melakukan perbuatan jahat akan 
mendapat balasannya, dan dunia arwah di mana ada sosok arwah yang tidak dapat 
dilihat dengan kasat mata, namun hidup di dunia berdampingan dengan manusia.  
Persamaan penelitian penulis dengan skripsi milik saudari Gita adalah data 
yang akan diteliti merupakan Anime Jigoku Shoujo (2005) season pertama karya 
Watanabe Hiroshi, dan perbedaannya adalah cara pandang penulis yang meneliti 
Anime Jigoku Shoujo (2005) season pertama menggunakan sudut pandang ajaran 
Shinto, sedangkan saudari Gita yang menggunakan sudut pandang Agama Buddha. 
Penelitian terdahulu yang kedua yaitu, skripsi milik saudara M. Abdil Fatah 
Mansur dengan judul Resistensi dan Ketidakadilan Gender dalam Novel Kembang 
Jepun karya Remy Sylado pada tahun 2015, Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia Fakultas Ilmu Budaya Universitas Brawijaya Malang. Novel Kembang 
Jepun karya Remy Sylado, mengambil tempat di Surabaya pada masa kolonial yang 
mengisahkan tokoh utama perempuan pribumi yang dipaksa menjadi geisha11 dan 
mencerminkan penderitaan kaum perempuan yang berprofesi sebagai geisha. 
Diceritakan bahwa kaum perempuan yang berprofesi geisha pada masa itu 
melakukan resistensi karena mengalami ketidakadilan gender. Ketidakadilan itu 
berupa subordinasi, kekerasan oleh kaum laki-laki, dan pandangan rendah profesi 
geisha oleh kaum laki-laki, kaum perempuan, dan penjajah. Penelitian saudara 
M.Abdil menggunakan konsep gender yang terdiri dari bentuk ketidakadilan gender, 
steorotip perempuan, subordinasi perempuan, dan kekerasan terhadap perempuan, 
                                                             
11 Profesi perempuan untuk menghibur pelanggan (biasanya laki-laki), ataupun perempuan yang 
telatih untuk memuji dan memikat hati pelanggannya. Kato (1983 :13). A History of Japanese 





teori feminis dan kritik sastra feminisme, citra perempuan, serta resistensi. 
Penelitian saudara M.Abdil menggunakan dua rumusan masalah, yaitu 
“Bagaimana bentuk ketidakadilan gender yang dialami tokoh perempuan dalam 
Novel Kembang Jepun karya Remy Sylado?” dan “Bagaimana bentuk resistensi 
yang dilakukan tokoh perempuan dalam Novel Kembang Jepun karya Remy 
Sylado?” metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang 
menghasilkan beberapa bentuk ketidakadilan berupa steorotipe, subordinasi dan 
kekerasan, bentuk ketidakadilan gender yang terjadi karena faktor kolonialisasi dan 
budaya patriarki, bentuk kekerasan oleh kaum laki-laki dikarenakan jarak 
kekuasaan antara kaum laki-laki dan kaum perempuan sangat jauh, dan bentuk 
resistensi yang menunjukkan bahwa kaum perempuan juga mampu bersaing dengan 
kaum laki-laki. 
Persamaan penelitian antara penulis dengan skripsi milik saudara M. Abdil 
adalah menganalisa bentuk ketidakadilan gender pada kaum perempuan berupa 
subordinasi dan kekerasan yang diterima, dan perbedaannya adalah data yang akan 
digunakan serta penulis tidak membahas bentuk resistensi terhadap bentuk 










3.1 Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, Siyoto (2015: 28) 
merupakan penelitian yang lebih menekankan pada aspek pemahaman secara 
mendalam terhadap suatu masalah dari pada melihat permasalahan untuk penelitian 
generalisasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
analisis. Menurut Ratna (2004: 53), metode deskriptif analisis dilakukan dengan 
cara mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusul dengan analisis. 
 
3.2 Sumber Data 
Menurut Moleong (dalam Siyoto, 2015: 28), sumber data penelitian kualitatif 
adalah tampilan berupa kata-kata lisan, atau yang tertulis yang dicermati oleh 
penulis, dan benda-benda yang diamati sampai detailnya agar dapat ditangkap 
makna yang tersirat dalam dokumen atau bendanya. Sumber data dibagi menjadi 
dua, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 
Sumber Data Primer 
Siyoto (2015: 28), sumber data primer adalah data dalam verbal atau 
kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik, atau perilaku yang 
dilakukan dalam data yang diteliti. Sumber data primer yang digunakan 
penulis adalah adegan dan dialog pada Anime Jigoku Shoujo (2005) episode 




Sumber Data Sekunder 
Siyoto (2015: 28), menyatakan bahwa sumber data sekunder adalah 
data yang diperoleh dari dokumen-dokumen grafis (tabel, catatan, dan lain-
lain) atau hal lain yang dapat memperkaya data primer. Sumber data sekunder 
yang digunakan penulis adalah buku, artikel, e-book, dan penelitian terdahulu 
yang berhubungan dengan subordinasi pada perempuan dan ajaran Shinto. 
 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode pengumpulan data 
observasi. Menurut Notoadmojo (dalam Heriyanto, 2006: 143), observasi sebagai 
perbuatan jiwa secara aktif dan penuh perhatian untuk menyadari adanya 
rangsangan. Rangsangan tersebut, setelah mengenai pancaindra akan menimbulkan 
kesadaran untuk melakukan pengamatan.  
1. Menentukan karya sastra yaitu Anime Jigoku Shoujo (2005) season 
pertama karya Watanabe Hiroshi yang digunakan sebagai objek material 
penelitian. 
2. Menonton Anime Jigoku Shoujo (2005) season pertama karya Watanabe 
Hiroshi secara berulang-ulang. 
3. Menentukan tema dan objek formal setelah menonton Anime Jigoku 
Shoujo (2005) season pertama karya Watanabe Hiroshi. 
4. Memilah data yang didapat dari data primer, yaitu dengan cara 
mengambil screenshot dan mencatat dialog pada adegan yang 




5. Mengecek ulang data yang didapat untuk memastikan kelengkapan data 
yang didapat apakah sudah sesuai atau belum. 
6. Menyusun maupun mengkategorikan data sesuai dengan teori yang 
digunakan 
 
3.4 Analisis Data 
  Heriyanto (2006: 215) menyatakan, analisa data adalah memproses data 
yang dimulai dengan memilah-milah data dalam kategori tertentu dan diakhiri 
dengan menganalisanya baik secara umum maupun secara statistik. Berikut adalah 
tahapan analisis data yang digunakan oleh penulis, 
1. Membedah data yang didapat menggunakan studi tentang gender berupa 
subordinasi dan hegemoni budaya, kemudian disesuaikan pada fakta-
fakta yang ada pada ajaran Shinto. 
2. Menarik hubungan keterkaitan antara data yang didapat menggunakan 
studi tentang gender berupa subordinasi dan hegemoni budaya. 











TEMUAN & PEMBAHASAN 
 
4.1 Bentuk-bentuk Subordinasi pada tokoh Enma Ai 
 Pada subbab ini, penulis menjabarkan bentuk-bentuk subordinasi yang ada 
pada tokoh Enma Ai sebagai permasalahan utama dalam penelitian yang dilakukan. 
4.1.1 Enma Ai dikorbankan ke Dewa Gunung 
 Enma Ai yang memiliki kekuatan mistis dan dianggap dapat membawa 
malapetaka selalu dihujat kata-kata kasar dan warga desa mencoba untuk 
mengusirnya dari desa. Salah satu cara yang ditempuh oleh warga desa untuk dapat 
mengusir Enma Ai, adalah dengan menggunakan tradisi yang sudah ada di desanya, 
yaitu ritual Nana Okuri. Di suatu malam bersalju, Kepala Desa ditemani dengan 
seorang warga datang ke tempat Enma Ai tinggal untuk memberitahu keluarga 
Enma Ai bahwa anak gadisnya akan dikorbankan kepada dewa gunung. Kepala 
Desa juga berkata pada keluarga Enma Ai bahwa peran Enma Ai yang akan 
dikorbankan merupakan suatu kehormatan besar bagi Enma Ai maupun 










Data 1 (Episode 25, menit 07:40 – 07:55) 
   
(1)      (2) 
  
 (3)      (4) 
  
 (5)      (6) 
Gambar 4.1 Kepala Desa bersama seorang warga datang ke rumah Enma Ai 






Murachou : Koyoi, Omae-tachi no musume wa 
mukou shichinen gokoku hojou no 
tame, Yamagami-sama e 
sasagerareru. Totemo meiyo na 




Kepala Desa  : Malam ini, anak gadis kalian akan 
dikorbankan kepada dewa gunung 
untuk kesejahteraan desa selama 
tujuh tahun kedepan. Akan menjadi 
kehormatan tersendiri bagi kalian, 
kehormatan yang tidak akan 
terlupakan. 
 Pada gambar 4.1 (1) menggunakan teknik Symbolism dimana menunjukkan 
keadaan sekitar di tempat tinggal Enma Ai yang bertumpuk salju menandakan 
kejadian tersebut terjadi pada musim dingin. Pada gambar 4.1 (3), menampilkan 
sebuah hiasan kepala yang merupakan simbol untuk pengorbanan kepada dewa 
gunung di desa tersebut. Hiasan kepala tersebut merupakan salah satu alat ritual 
dimana orang yang memakai hiasan kepala tersebut adalah seseorang yang 
dikorbankan kepada dewa gunung dalam ritual Nana Okuri. Menggunakan teknik 
Composition yang nantinya akan terhubung dengan gambar 4.1 (2), menunjukkan 
hiasan kepala tersebut berada di dekat keluarga Enma Ai dan jauh dari Kepala Desa. 
Hal ini memperlihatkan bahwa Kepala Desa sedang meyakinkan keluarga Enma Ai 
sesuai dengan dialog di atas untuk bisa mengorbankan anak gadisnya dalam ritual 
Nana Okuri. Pada gambar 4.1 (4) menunjukkan posisi orang tua Enma Ai yang 
berada di depan sedangkan Enma Ai di belakang mereka. Hal ini menunjukkan 
bahwa Enma Ai yang masih kecil masih harus diwalikan oleh orang tuanya 
walaupun Enma Ai menjadi korban kepada dewa gunung. Meskipun orang tua 
Enma Ai maupun Enma Ai tidak berbicara dalam adegan ini, dapat terlihat dari 
ekspresi orang tua Enma Ai yang cukup serius mendengarkan kata-kata Kepala 
Desa tidak bisa melawan karena hal ini merupakan tradisi yang ada di desa tempat 




Close Up Shot, yaitu menunjukkan wajah Kepala Desa untuk membuat suasana 
tegang sambil meyakinkan keluarga Enma Ai akan mendapat kehormatan bagi 
keluarganya apabila mengorbankan anak gadisnya. Kehormatan yang dimaksud 
merupakan rasa terima kasih para warga terhadap keluarga Enma Ai yang telah 
menjadikan anak gadisnya dalam ritual Nana Okuri sehingga dewa menurunkan 
berkahnya kepada desa. 
Kepala Desa datang ke rumah Enma Ai serta memberitahu bahwa Enma 
Ai akan dikorbankan dalam ritual Nana Okuri menunjukkan bahwa tujuh tahun 
sudah berlalu dan Enma Ai juga sudah berumur tujuh tahun. Dengan begitu, syarat 
untuk melakukan ritual Nana Okuri sudah terpenuhi sehingga ritual dapat 
dilaksanakan untuk memohon kesejahteraan untuk tujuh tahun ke depan. Pada 
gambar 4.1 (6), menggunakan teknik Extreme Close Up Shot, untuk menunjukkan 
adegan dramatis yang juga terlihat pada ekspresi Enma Ai yang terlihat sedih dan 
pasrah. Adegan ini muncul setelah Enma Ai mendengar kata-kata yang diucapkan 
Kepala Desa, yaitu pada data 3. Mosse (1996: 76) menyatakan, perempuan dilihat 
sebagai objek untuk dimiliki dan diperdagangkan oleh laki-laki, dan bukan sebagai 
individu atau tubuh maupun kehidupannya. Dalam Anime ini, pelaku subordinasi 
bukan laki-laki melainkan warga desa yang sudah mengambil hak Enma Ai untuk 
bisa hidup sebagai manusia biasa. Dikuatkan lagi dengan pernyataan Mosse (1996: 
76), kekerasan menimbulkan rasa malu dan mengintimidasi perempuan, ketakutan 
akan kekerasan menghalangi banyak perempuan untuk mengambil inisiatif dan 
mengatur hidup yang akan dipilihnya. Warga desa yang sudah menggenggam hak 




subordinasi berupa intimidasi menggunakan tradisi budaya, yaitu ritual Nana Okuri. 
Peran Enma Ai untuk dikorbankan dalam ritual Nana Okuri diperkuat 
dengan data 2 yang menujukkan bahwa Enma Ai merupakan anak gadis satu-
satunya di desa tersebut yang dapat dikorbankan kepada dewa gunung. Berikut 
adalah screeshot adegan dan dialog data 4. 
Data 2 (Episode 25, menit 08:28 – 08:33) 
  
(1)     (2) 
Gambar 4.2 Kepala Desa meminta Sentaro untuk mencari pengganti Enma 





Murachou : Sentaro! Dattara kawari wo 
tsurete koi! Omae ni dekirunoka? 
Sentaro : … 
Kepala Desa : Kalau begitu cari pengganti Enma 
Ai dan bawa kesini sekarang juga! 
Apa kamu bisa melakukannya, 
Sentaro!? 
Sentaro : … 
 Pada screenshot data 2, terjadi perselisihan antara Sentaro dan Kepala Desa 
karena Sentaro berpikir Enma Ai yang akan dikorbankan karena membuat resah 




Sentaro membawa anak gadis lain berumur tujuh tahun untuk menggantikan Enma 
Ai untuk dikorbankan, Sentaro hanya bisa terdiam dan menundukkan kepalanya. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hanya Enma Ai satu-satunya anak gadis 
berumur tujuh tahun yang dapat dikorbankan dalam ritual Nana Okuri pada saat itu. 
Teknik yang digunakan pada gambar 4.2 (1) adalah Up Shots yang menunjukkan 
bahwa Kepala Desa lebih tahu pasti akan keadaan yang terjadi saat itu, sedangkan 
teknik yang digunakan pada gambar 4.2 (2) adalah Down Shots yang menunjukkan 
bahwa Sentaro terlihat lemah karena kalah dalam berargumen dengan Kepala Desa 
dalam memilih Enma Ai untuk dikorbankan kepada Dewa Gunung. 
 Ritual Nana Okuri dilaksanakan di malam hari dan diikuti oleh para warga 
desa bahkan Sentaro untuk mengantar Enma Ai untuk dikorbankan kepada Dewa 
Gunung. Tidak hanya Enma Ai seorang, namun keluarganya juga ikut dalam ritual 
pembersihan yang ditunjukkan dalam data 7 ini. Berikut adalah screenshot adegan 
dan dialog pada data 7. 
Data 3 (Episode 25, menit 09:24 – 09:30) 
  
(1)       (2) 
Gambar 4.3 Harai merupakan ritual pembersihan yang harus dilakukan 







Guuji : Dewa, kiyome wo motte 
Yamagami no moto e mairareyou. 
Kepala Kuil : Setelah pembersihan selesai, 
silahkan pergi ke tempat di mana 
dewa gunung berada. 
Pada screenshot data 3, terlihat adegan di mana kepala kuil membawa 
haraigushi untuk melakukan pembersihan kepada Enma Ai dan keluarganya. 
Dalam sebuah ritual, Guuji12 selaku pemimpin dalam melaksanakan ritual akan 
membawa haraigushi dan menggerakkan ke kanan dan ke kiri sambil melantunkan 
norito untuk mmemohon ampunan serta kebaikan dari Kami. Dengan teknik 
Staging, untuk mengetahui letak posisi keluarga Enma Ai saat melakukan 
pembersihan. Hal ini menunjukkan untuk bertemu Kami, Enma Ai dan keluarganya 
harus dibersihkan terlebih dahulu yang bertujuan untuk menghilakan tsumi yang 
ada pada tubuh mereka sehingga Kami mau menerima keberadaan mereka. Pada 
gambar 4.3 (2), Enma Ai menggunakan hiasan kepala yang diberikan oleh Kepala 
Desa. Hal ini menujukkan bahwa Enma Ai bersedia atas keinginannya sendiri untuk 
dikorbankan kepada dewa gunung demi kesejahteraan desanya. Pada gambar 4.3 
(1), terlihat hasil panen berupa lobak, wortel, kentang dan sebagainya pada altar 
yang berada di depan Kepala Kuil. Hasil panen tersebut juga ikut dipersembahkan 
kepada dewa gunung, yang disebut dengan Shinsen13. Dapat disimpulkan bahwa 
warga desa tidak hanya mengorbankan anak gadis, juga berupa hasil panen mereka 
agar dapat meningkatkan kesuksesan ritual Nana Okuri yang dilaksanakan. 
                                                             
12 Kepala Kuil (Jinja) dalam ajaran Shinto. Picken (1994: 190) Essentials of Shinto, An Analytical 
Guide to Principal Teachings. (1994) 
13 Persembahan berupa makanan seperti ikan dan minuman seperti sake kepada Kami. Bocking 




Setelah melakukan upacara pembersihan, Enma Ai segera diantar menuju 
gunung untuk dikorbankan. Berikut adalah screeshot adegan data 4. 
Data 4 (Episode 25, menit 10:43 – 10:47) 
 
Gambar 4.4 Sosok Enma Ai diantar menuju gunung oleh para warga desa 
 Pada screenshot data 4, menggunakan teknik Crane Shot di mana kamera 
bergerak untuk memperlihatkan suasana warga desa saat mengantar Enma Ai 
menuju gunung. Pada gambar 4.4, terlihat perempuan membawa sebuah suzu14, saat 
Enma Ai berjalan melewati para warga desa. Picken (1994: 183), mengatakan 
bahwa suzu digunakan untuk pembersihan dan menghalangi tsumi datang, dan juga 
merupakan simbol kesucian bagi ajaran Shinto. Enma Ai yang mengenakan kimono 
berwarna putih, yang merupakan simbol dari kebersihan yang dipercaya memiliki 
unsur kesucian yang sama dengan Kami.  
 Bentuk-bentuk subordinasi yang terlihat yaitu berupa bully dan yang tidak 
terlihat yaitu berupa peran Enma Ai sebaga korban dalam ritual Nana Okuri. Bentuk 
bully yang terjadi pada tokoh Enma Ai, dikarenakan anggapan bahwa Enma Ai yang 
memiliki kekuatan mistis dianggap berbeda dan menakutkan. Sehingga muncul 
ujaran-ujaran kebencian terhadap Enma Ai dari tidak mau berteman dengannya 
                                                             
14 Sebuah alat berbentuk mirip dengan tamborin dengan lonceng kecil. Suzu akan berbunyi meskipun 
hanya mengayunkannya dengan perlahan. Picken (1994: 183) Essentials of Shinto, An Analytical 




sampai menyuruhnya pergi dari desa. Kemudian para warga yang juga resah, 
menggunakan tradisi budaya, yaitu ritual Nana Okuri agar dapat melenyapkan 
Enma Ai dari desa. Bentuk subordinasi ini terjadi akibat adanya pandangan-
pandangan yang buruk terhadap Enma Ai baik bagi anak-anak maupun warga desa 
yang ada di desanya. Dapat dikatakan bahwa Enma Ai di desa tersebut merupakan 
Liyan yang dianggap lain bagi warga desa di desanya. 
4.1.2 Enma Ai sebagai Liyan 
 Setelah menemukan bentuk-bentuk subordinasi yang lihat pada tokoh Enma 
Ai, pada subbab ini menampilkan alasan-alasan yang menunjukkan Enma Ai 
merupakan Liyan di dalam desa tersebut. 
 Diawali dari sosok Enma Ai yang masih anak-anak dan membutuhkan 
sosialisasi melalui teman bermain ataupun teman seumurannya. Tetapi, Enma Ai 
sama sekali tidak bisa merasakan bentuk pertemanan tersebut dikarenakan dia tidak 
memiliki teman. Hal ini ditunjukkan pada screenshot adegan dan dialog data 5. 
Data 5 (Episode 25, menit 05:15 – 05:20) 
  
(1)     (2) 
Gambar 4.5 Ayah Sentaro yang sedang bekerja menyuruh Sentaro untuk 






Sentaro no chichi : Ai to asonde yaru no wa itoko no 
omae shika ineenda. 
Ayah Sentaro  : Sebagai sepupu Ai ajaklah dia 
bermain. Karena dia tidak memiliki 
teman bermain selain dirimu. 
 Pada gambar 4.5 (1) menggunakan teknik Staging untuk melihat posisi 
Sentaro, Ayah Sentaro dan suasana yang ada disekitar mereka. Terlihat Ayah 
Sentaro yang membelakangi Sentaro sedang bekerja untuk membuat alas kaki dari 
jerami, sedangkan Sentaro sedang menyantap nasi kepal yang sudah disediakan 
oleh Ayahnya. Kemudian pada gambar 4.5 (2) menggunakan teknik Composition, 
yang bertujuan audiens melihat Ayah Sentaro agar terlihat dramatis ketika Ayah 
Sentaro menyuruh Sentaro untuk bermain dengan Enma Ai. Pada dialog data 1, 
terlihat penekanan kata-kata dimana hanya Sentaro seorang yang merupakan teman 
bermain Enma Ai karena mereka adalah sepupu. Dapat disimpulkan bahwa Enma 
tidak memiliki teman sebaya yang dapat diajak bermain di pemukiman desa, 
melainkan hanya Sentaro seorang yang dapat mengajak Enma Ai untuk bermain. 
 Selain tidak memiliki teman, Enma Ai harus ditindas oleh anak-anak desa. 











Data 6 (Episode 25, menit 05:27 – 05:32) 
  
 (1)      (2) 
Gambar 4.6 Enma Ai datang ke rumah Sentaro sambil menangis dan 




Sentaro  : Doushita? Mata 
ijimeraretanoka? Dare da? 
Koukichi ka? 
Enma Ai : Un. 
Sentaro : Kamu kenapa? Apa kamu di-
bully lagi? Siapa pelakunya!? 
Koukichi ya? 
Enma Ai : Iya. 
Pada gambar 4.6 (1), menggunakan teknik Crane Shot, menggerakkan 
kamera dari bawah keatas untuk menunjukkan sosok Enma Ai saat masih kecil. 
Kemudian juga terlihat Visual Symbols, dimana Enma Ai mengusap matanya 
dikarenakan menangis. Kemudian pada gambar 4.6 (2), menggunakan teknik Point 
of View Shot, di mana Enma Ai melihat sosok Sentaro yang berada di depannya 
menanyakan kenapa Enma Ai menangis.  
 Enma Ai menangis dikarenakan dia telah di-bully oleh anak-anak desa. Hal 
ini dikarenakan Enma Ai yang merupakan satu-satunya anak perempuan di sana 




kelamin laki-laki. Tetapi Enma Ai menerima bully bukan dikarenakan adanya 
bentuk diskriminasi terhadap perempuan oleh laki-laki, melainkan sosok Enma Ai 
yang dianggap oleh anak-anak desa memiliki kekuatan mistis yang dianggap 
menyeramkan dan dapat membawa malapetaka. 
 Dalam data 7, terdapat dialog antara anak desa dengan Sentaro yang sedang 
membicarakan Enma Ai. Salah satu anak desa mengatakan bahwa Enma Ai 
memiliki kekuatan mistis. Berikut adalah screenshot adegan dan dialog data 7. 
Data 7 (Episode 25, menit 05:56 – 06:04) 
 







Mura no Kodomo 1 : Omae date shitterundarou? Aitsu 
ga iru to kimiwarui koto ga 
okirunda! 
Mura no Kodomo 3 : Kinou date, shinda chou te ni 
nosettara ikikaettandazo! 
Anak Desa 1 : Kau juga tahu sendiri kan? Kalau 
dia disini selalu saja terjadi hal 
yang aneh! 
Anak Desa 3 : Kemarin, saat dia menaruh kupu-
kupu yang sudah mati di tangannya 




 Pada gambar 4.7 menggunakan teknik Point of View Shot, yang digunakan 
untuk melihat tokoh dari sudut pandang tertentu. Terlihat wajah geram Sentaro yang 
sudah tidak bisa menahan emosinya terhadap Koukichi, ditahan oleh kedua anak 
desa lainnya terlihat susah payah menahan Sentaro yang sedang mengamuk. Dialog 
yang terdapat pada data 3, menunjukkan bahwa Enma Ai memiliki kekuatan mistis, 
yaitu dapat menghidupkan kupu-kupu yang sudah mati apabila dia sentuh. Anak-
anak desa yang mengetahui hal tersebut merasakan perbedaan antara diri mereka 
dengan Enma Ai yang memiliki kekuatan dan dianggap dapat menimbulkan banyak 
kejadian aneh apabila Enma Ai ada di desa tersebut yang juga terlihat pada dialog 
data 7. 
 Faktanya, Enma Ai sama sekali tidak memiliki kekuatan mistis yang dapat 
menghidupkan kupu-kupu yang sudah mati apabila dia sentuh. Pada data 4, Enma 
Ai menceritakan kejadian sebenarnya pada Sentaro. Berikut adalah screenshot 
adegan dan dialog data 8. 
Data 8 (Episode 25, menit 06:49 – 06:52) 
 
Gambar 4.8 Adegan Enma Ai berbincang dengan Sentaro 
閻魔あい ：あの蝶は死んでなかった。だ
から… 
Enma Ai : Ano chou wa shindenakatta. 
Dakara … 





 Pada dialog data 8, Enma Ai sendiri yang mengetahui keadaan kupu-kupu 
tersebut. Dikarenakan kupu-kupu tersebut belum mati, Enma Ai menolongnya, 
namun dilihat dari para anak-anak desa akan terlihat seperti menghidupkan kupu-
kupu tersebut. Sehingga dari pandangan anak-anak desa, Enma Ai memiliki 
kekuatan mistis yang tidak dimiliki oleh orang pada biasanya. 
Pada data 6 dan data 7, ditunjukkan bahwa Enma Ai ditindas anak-anak desa 
dikarenakan memiliki kekuatan mistis. Tidak hanya kata-kata kasar, melainkan 
sebuah pandangan rendah terhadap Enma Ai oleh warga di desanya. Rendahnya 
sosok Enma Ai terlihat pada sebutan mononoke15. Berikut adalah screenshot adegan 
dan dialog pada data 9. 
Data 9 (Episode 25, menit 05:48 – 05:55) 
  
 (1)      (2) 
Gambar 4.9 Sentaro memukul Koukichi yang menjahili Enma Ai, dan 





                                                             
15 Sebuah makhluk supranatural yang biasa disebut dengan monster, iblis, dan goblin. Mononoke 
memiliki penampilan layaknya anak kecil pada umumnya yang bersembunyi dalam kerumunan 









Mura no Kodomo 1 : Nani surunda, Sentaro!? 
Sentaro : Damare! Ai wo 
nakaseyagatte! 
Mura no Kodomo 2 : Baka! Aitsu wa mononoke 
nandazo! Ano yatsu kabatte 
dousurunda!? 
Anak Desa 1 : Apa yang kau lakukan, 
Sentaro!? 
Sentaro : Berisik! Dia sudah membuat 
Ai menangis! 
Anak Desa 2 : Kau bodoh ya!? Anak itu 
jelmaan roh jahat! Kenapa kau 
malah melindunginya!? 
 Pada gambar 4.9 (1), menggunakan teknik Point of View Shot untuk melihat 
siapa saja yang menahan Sentaro yang terlihat kesal dari eskpresi wajahnya karena 
ingin memukul Koukichi. Kemudian pada gambar 4.9 (2), menggunakan teknik 
Point of View pada Koukichi dan seorang temannya. Terlihat pada gambar 4.9 (2), 
tangan Koukichi memegang pipinya juga memasang wajah geram karena sudah 
menerima satu pukulan dari Sentaro. Pada dialog data 9, salah satu anak desa 
mengatakan bahwa Enma Ai merupakan jelmaan iblis. Dengan kata lain, Enma Ai 
dilihat sebagai Liyan dikarenakan Enma Ai bukanlah manusia, melainkan sesosok 
monster. 
 Pada data 9, ditekankan kata-kata berupa mononoke yang ditujukan kepada 
Enma Ai. Kemudian data 9 ini juga berkaitan dengan data 7 yang menunjukkan 
bahwa Enma Ai memiliki kekuatan mistis. Lalu, pada data 10, kata-kata mononoke 




kekuatan mistis yang dimiliki Enma Ai. Data ini yang juga menunjukkan 
pernyataan secara langsung oleh Warga Desa secara tidak langsung yang 
menunjukkan sosok Enma Ai sebagai Liyan, sedangkan Warga Desa adalah Sang 
Diri.  Berikut adalah screenshot adegan dan dialog data 10. 
Data 10 (Episode 25, menit 06:06 – 06:19) 
  
(1)       (2) 
  
(2)       (4) 
Gambar 4.10 Anak-anak desa berargumen dengan Sentaro mengenai sosok 
Enma Ai apabila tetap berada di desanya 








Mura no Kodomo 1 : Mononoke no chikara da! 
Machigainee! 
Sentaro : Damare! 
Koukichi : Mura no minna mo 




itsuka mura mo hidoi me ni au tte. 
Dakara “Inakunare!” tte ittanda! 
“Mura no tame ni kiechae!” tte. 
Anak Desa 1 : Tidak salah lagi, dia memiliki 
kekuatan iblis! 
Sentaro : Diam kau! 
Koukichi : Warga desa lainnya juga merasa 
tidak tenang, dan berpikir kalau 
desa ini suatu saat nanti akan 
terkena bencana apabila Ai ada di 
desa ini. Oleh karena itu, kukatakan 
padanya “Pergi kau dari desa ini!”, 
“Menghilanglah demi kebaikan 
desa ini!” 
 Pada gambar 4.10 (1) dan gambar 4.10 (2) menggunakan teknik Point of 
View Shot, dikarenakan terjadi sebuah argumen antara Sentaro dan seorang Anak 
Desa 1. Keduanya terlihat tidak mau mengalah atas pendapat yang dimiliki yang 
terekspresikan lewat geramnya wajah Sentaro maupun wajah Anak Desa 1. Rasa 
percaya diri setelah mengetahui bahwa Enma Ai dapat menghidupkan kembali 
kupu-kupu yang sudah mati, Anak Desa 1 semakin percaya dengan kekuatan mistis 
yang merupakan jelmaan dari iblis itu sendiri. Hal ini terlihat pada dialog yang 
diucapkan oleh Anak Desa 1 kepada Sentaro yang menentang pendapat teman-
temannya karena menganggap Enma Ai sebagai jelmaan iblis. Dengan demikian, 
dapat dikatakan bahwa sosok Enma Ai di desanya merupakan Liyan dikarenakan 
dirinya dianggap sebagai sosok iblis, dan bukan manusia. Kemudian pada gambar 
4.10 (3) menggunakan teknik Station Point, terlihat dari sosok Koukichi yang 
bangkit berdiri ketika sesaat sebelumnya dia hanya duduk menahan rasa sakit atas 
pukulan yang diterimanya. Koukichi yang juga merasa kesal terlihat dari 




menjahilinya, yaitu untuk menyuruh Enma Ai pergi dari desa. Tidak hanya anak-
anak desa yang tidak menyukai Enma Ai, melainkan juga para warga desa yang 
juga merasa tidak nyaman dengan keberadaan Enma Ai di desanya. Dialog yang 
diucap oleh Koukichi dipertegas dalam gambar 4.10 (4) dengan teknik Extreme 
Close Up Shot (Straight Frontal) yang mengundang Sentaro untuk melihat 
wajahnya dan mendengar kenyataan dari kata-kata yang diucapkan oleh Koukichi. 
Sekitar tiga musim berlalu, yaitu musim panas, musim gugur, dan di suatu 
malam bersalju, Kepala Desa datang ke rumah Enma Ai untuk menjadikannya 
sebagai korban untuk dewa gunung dalam ritual Nana Okuri. Sentaro yang juga 
berada di tempat tersebut, berpikiran bahwa menjadikan Enma Ai adalah cara para 
warga untuk mengusir Enma Ai dari desa. Berikut adalah screenshot adegan dan 
dialog pada data 11. 
Data 11 (Episode 25, menit 08:19 – 08:27) 
  
(1)     (2) 
Gambar 4.11 Sentaro mengatakan pendapatnya untuk menentang Enma Ai 










Sentaro : Kimiwarui kara, inakunatte hoshii 
kara, nanatsu no okuri no miko ni 
Ai wo erandanda! 
Murabito : Nandato!? 
Sentaro : Minashite Ai wo oidashitai dake 
nanda! 
Sentaro : Alasan kalian memilih Ai sebagai 
korban dalam ritual Nana Okuri, 
pasti karena Ai merupakan jelmaan 
iblis dan menyuruhnya pergi kan? 
Warga Desa : Jaga kata-katamu! 
Sentaro : Kalian semua melakukannya 
karena menginginkan Ai untuk 
menghilang dari desa ini kan!? 
 Pada gambar 4.11 (1) menggunakan teknik Staging, yang menunjukkan 
letak posisi Sentaro berada di saat menyatakan argumennya pada Kepala Desa. 
Posisi kedua tangannya yang diangkat serta wajah sedikit geram yang ditunjukkan, 
memerlihatkan bahwa Sentaro ingin menyatakan bahwa kata-kata yang dia 
sampaikan adalah benar dan ingin membuat Kepala Desa untuk menghentikan 
memilih Enma Ai sebagai korban dalam ritual Nana Okuri.  Kemudian pada gambar 
4.11 (2) menggunakan teknik Extreme Close Up Shot, membuat kata-kata yang 
diucapkan oleh Sentaro menjadi sedikit lebih dramatis dan tegang. Secara tidak 
langsung warga desa mencoba mengusir Enma Ai dari desa menggunakan alasan 
ritual Nana Okuri yang bertepatan di tahun ke tujuh di desanya. Dikarenakan warga 
desa beranggapan dengan hadirnya Enma Ai di desanya, terjadi hal-hal yang di luar 
nalar sehingga membuat warga desa membenci Enma Ai.  
 Data 11 ini berhubungan pada data 1 yang di mana Kepala Desa menantang 
Sentaro untuk membawa pengganti Enma Ai sebagai korban dalam ritual Nana 




kepala karena hanya Enma Ai seoranglah yang memenuhi persyaratan sebagai 
korban dalam ritual Nana Okuri dan pada akhirnya ritual dilaksanakan warga desa 
mengantar Enma Ai menuju gunung. 
 Selanjutnya merupakan data yang menunjukkan Enma Ai seorang Liyan. 
Diri Enma Ai yang sudah dianggap mati dikarenakan sudah dikorbankan kepada 
dewa gunung ternyata masih hidup, kata-kata kasar bahkan hak Enma Ai untuk 
hidup juga dianggap sebuah kesalahan bagi desanya sehingga dianggap sebagai 
Liyan. Berikut adalah screenshot adegan dan dialog data 12. 
Data 12 (Episode 25, menit 15:33 – 15:56) 
  
 (1)     (2) 
 
(3) 


















Sentaro : Doushite? 
Koukichi : Uwasa ni nattandayo. Omae ga 
yonayona yama ni haitteru tte na. 
Kore de wakatta. Kome ga torene 
no wa koitsu ga shikitari ni 
somuitekarada! 
Mura no Kodomo 1 : Yamagami-sama no oikari wo 
kattanda! 
Mura no Kodomo 2 : Mura no shuu dondake himojii wo 
shiteruka kangaete koto ga 
arunoka!? 
Mura no Kodomo 3 : Ai … Omae tte musume wa … 
Yurusene! 
Sentaro : Kenapa bisa seperti ini? 
Koukichi : Ada rumor dimana kau selalu 
menyelinap ke gunung setiap 
malam. Kini kami tahu alasan 
kenapa selalu gagal panen! Semua 
karena dia melanggar ritual! 
Anak Desa 1 : Kau telah membuat dewa gunung 
marah! 
Anak Desa 2 : Apa kau pernah memikirkan 
warga desa yang selalu kelaparan 
karena gagal panen!? 
Anak Desa 3 : Ai … kau benar-benar tidak bisa 
dimaafkan! 
 Pada gambar 4.12 (1) menggunakan teknik Point of View Shot dan Symbol 
Visual, yang menunjukkan Sentaro dan Enma Ai dari sudut pandang tertentu. 
Kemudian terlihat wajah Sentaro yang terlihat lebih maskulin daripada sebelumnya 
dan sosok Enma Ai dengan rambut yang melewati bahu menandakan bahwa 




beberapa tahun setelah ritual Nana Okuri dilaksanakan. Pada gambar 4.12 (2) 
menggunakan teknik Staging untuk menunjukkan letak posisi Sentaro, Enma Ai, 
dan para Warga Desa yang menemukan mereka berdua. Kemudian pada gambar 
4.12 (3) menggunakan teknik Camera Angles (Extreme Close Up Shot Straight 
Frontal) serta Visual Symbol yang menunjukkan adanya bayangan di wajah mereka 
dikarenakan lampu penerangan dan juga bisa diartikan mereka sedang marah besar. 
Hal ini juga diperkuat lewat dialog pada data 12 yang mengatakan bahwa Enma Ai 
yang masih hidup merupakan sumber masalah dan tidak bisa dimaafkan karena 
sudah melanggar ritual Nana Okuri selama beberapa tahun ini. 
 Enma Ai yang diketahui masih hidup berhasil ditangkap oleh Koukichi dan 
warga desa lainnya segera dibawa ke desa. Sentaro yang tidak terima dengan 
perlakuan warga desa terhadap Enma Ai emosinya tidak terbendung marah besar. 
Tetapi, Ayah Sentaro berusaha menahan Sentaro agar tidak mengamuk dan 
meyakinkan Sentaro bahwa hal ini yang seharusnya dilakukan. Berikut adalah 
screenshot adegan dan dialog data 13. 
Data 13 (Episode 25, menit 17:34 – 17:50) 
  
 (1)      (2) 
Gambar 4.13 Sentaro yang ditahan oleh Ayahnya agar tidak mengamuk dan 










Sentaro no Chichi : Ai datte ichido wa shouchi shita 
koto jane ga … 
Sentaro : Sore wa … 
Sentaro no Chichi : Kou suru shika neen da. 
Yamagami-sama ni yurushi kou no 
wa … kou suru shika … mura no 
tame da! Shinbou shiro! 
Ayah Sentaro : Ini memang hal yang tidak perlu 
dirasakan oleh Ai untuk kedua 
kalinya. 
Sentaro : Ayah … 
Ayah Sentaro : Hanya hal ini yang bisa kita 
lakukan … Apabila ingin memohon 
maaf pada dewa gunung, kita hanya 
bisa melakukan hal ini … Semua 
ini untuk kebaikan desa! Tahan 
perasaanmu, Sentaro! 
 Pada gambar 4.13 (1), menggunakan teknik Station Point, dimana para 
audiens melihat sosok Sentaro dan Ayahnya dari sisi samping. Terlihat juga tangan 
Ayah Sentaro yang berada di bagian dagu Sentaro yang menunjukkan bahwa 
Sentaro sedang ditahan agar tidak mengamuk dan dipaksa untuk melihat kemarahan 
warga terhadap Enma Ai. Kemudian pada gambar 4.13 (2), menggunakan teknik 
Staging, yang menunjukkan letak posisi Enma Ai dan para warga. Terlihat Guuji 
atau kepala kuil selaku kepala ketika melaksanakan ritual Nana Okuri mengibas-
kibaskan haraigushi terhadap Enma Ai dan keluarganya di depan para warga. 
Kepala kuil melakukan hal ini bertujuan untuk kembali membersihkan tsumi yang 
ada pada Enma Ai dan keluarganya dikarenakan mereka telah melanggar ritual dan 




Setelah Enma Ai dan keluarganya dipukuli dan dilempar ke dalam lubang, 
Sentaro datang dan melihat sosok mereka yang tidak berdaya. Enma Ai yang masih 
sadar mencoba meminta pertolongan dari Sentaro, namun Sentaro tidak bisa 
menolongnya dan membantu warga mengubur mereka. Berikut adalah screenshot 
adegan dan dialog pada data 14. 
Data 14 (Episode 25, menit 19:21 – 19:37) 
  
(1)     (2) 
  
(3)      (4) 
Gambar 4.14 Sentaro mengabaikan permintaan tolong Enma Ai dan 
membantu untuk mengubur Enma Ai dan keluarganya 
閻魔あい ：私を守るって信じてたのに… 
Enma Ai : Watashi wo mamoru tte 
shinjitetanoni … 
Enma Ai : Padahal aku percaya kau akan 
melindungiku … 
 Pada gambar 4.14 (1) terlihat tangan Sentaro yang menggunakan sekop 
mulai menjatuhkan tanah ke dalam lubang tempat di mana Enma Ai dan 




yang mulai menguburnya dengan tanah, juga melihat wajah Sentaro pada gambar 
4.14 (3) yang terlihat memasang ekspresi yang sama seperti warga desa lainnya. 
Pada gambar 4.14 (4), Enma Ai berkata sesuai dialog pada data 20, yang di mana 
Enma Ai merasa Sentaro sudah mengkhianatinya karena tidak mau menolongnya. 
Dalam adegan ini Sentaro mengabaikan permintaan tolong dari Enma Ai 
dikarenakan dia memahami perbuatan yang telah dia lakukan karena warga desa 
yang menghujatnya. 
Dari beberapa data yang didapat, terdapat sosok Enma Ai sebagai Liyan 
yang terlihat diantaranya adalah data 10 di mana para anak-anak desa yakin bahwa 
Enma Ai adalah jelmaan iblis karena memiliki kekuatan yang dapat menghidupkan 
kembali kupu-kupu yang sudah mati. Dalam ajaran Shinto, masyarakat Jepang 
menganggap kaum perempuan adalah tsumi karena memiliki kekuatan mistis. Hal 
ini ditunjukkan pada data 3 di mana salah satu anak desa melihat Enma Ai 
menghidupkan kembali kupu-kupu yang sudah mati. Kemudian pada data 12 
terdapat dialog yang menyatakan penyebab masalah di desanya merupakan Enma 
Ai. Tanpa mengasihani maupun bersyukur bahwa Enma Ai masih hidup, warga desa 
malah mengecam bahkan menyalahkan semua malapetaka yang terjadi di desa 
kepada Enma Ai. Pada data 13, juga menunjukkan sosok Enma Ai tidak lain dan 
tidak bukan hanyalah sebuah alat yang digunakan dalam melakukan ritual. Dialog 
yang menyatakan bahwa Enma Ai memang tidak seharusnya melakukan ritual ini 
untuk kedua kalinya, kata-kata tersebut tetap saja di akhiri dengan demi kebaikan 
desanya. Tidak hanya Enma Ai seorang, bahkan kali ini orang tua Enma Ai juga 




hidup. Keluarga Enma Ai yang akhirnya juga dikorbankan, dilakukan agar tsumi 
tidak menyebar luas. Mosse (1996: 76) menyatakan, perempuan dilihat sebagai 
objek untuk dimiliki dan diperdagangkan oleh laki-laki, dan bukan sebagai individu 
atau tubuh maupun kehidupannya. Dengan kata lain, Enma Ai yang berada di desa 
tersebut, secara tidak langsung sudah dicabut hak untuk hidup sebagai manusia oleh 
warga desa tempatnya tinggal. 
Menurut Dananjaya (1997: 184), diperlukan adat pengucilan dan 
sebagainya agar pencemaran di suatu desa akan lenyap, dan keadaan suci dari para 
warganya akan pulih kembali. Warga desa yang menunjuk Enma Ai sebagai korban 
dalam ritual Nana Okuri, yaitu pada data 5 bertujuan untuk mengucilkan maupun 
melenyapkan sosok Enma Ai yang dianggap kotor yang terlihat pada data 10 agar 
desa tidak terlanda malapetaka dan kembali suci dari adanya tsumi. Dengan 
demikian, warga desa akan kembali suci dan dewa juga kembali melihat maupun 
memberikan berkah terhadap desa tempat Enma Ai tinggal dikarenakan sudah tidak 
adanya Enma Ai yang dianggap tsumi yang merupakan hal paling tidak disukai oleh 
Kami 
4.1.3 Perilaku Kekerasan yang diterima oleh Enma Ai 
 Bentuk subordinasi serta Liyan yang terdapat pada tokoh Enma Ai, pada 
subbab ini menunjukkan perilaku berupa kekerasan yang diterima oleh Enma Ai. 
Terjadinya kekerasan pada Enma Ai, merupakan bentuk amarah para warga desa 
yang menjadi penyebab utama permasalahan yang terjadi di desanya. 
 Semua diawali beberapa tahun setelah dilaksanakannya ritual Nana Okuri, 




kesulitan dalam menjaga sumber makanan. Berikut adalah screenshot adegan dan 
dialog data 15. 
Data 15 (Episode 25, menit 12:36 – 12:55) 
  
(1)     (2) 
  
(2)     (4) 
Gambar 4.15 Padi yang mengering dan layu menandakan gagal panen 










Murachou : Hidee mon da … 
Koukichi : Kakiatsumetemo nengu ni trainee. 
Dousuru oto? 
Murachou : Kura no hie ya awa de kanben shite 
shika arumai. 
Koukichi : Demo, sonna koto shitara oretachi no 
kuu mon ga … 




Koukichi : Meskipun bisa dipanen tetap tidak 
akan cukup untuk membayar pajak 
beras. Apa yang harus kita lakukan 
Ayah? 
Kepala Desa : Mau tidak mau kita harus 
membayarnya menggunakan stok 
makanan yang kita punya. 
Koukichi : Kalau kita menggunakan stok 
makanan yang kita punya, lalu 
persediaan untuk kita makan 
bagaimana? 
 Pada gambar 4.15 (1) menggunakan teknik Crane Shot, terlihat gambar padi 
yang rusak dan kering yang menunjukkan terjadinya gagal panen. Kemudian pada 
gambar 4.15 (2) menggunakan teknik Close Up Shot, yang memperlihatkan tangan 
Kepala Desa mengambil padi dengan tangannya, dan dilanjutkan pada gambar 4.15 
(3) menggunakan teknik Staging dan Symbolism, yang menunjukkan sawah yang 
kering di sekitar Kepala Desa dan letak posisi Kepala Desa dan Koukichi berada. 
Setelah mengambil padi dengan tangannya, Kepala Desa melepaskannya dan 
terhembus oleh angin. Hal ini menunjukkan bahwa padi sudah kering sehingga 
dapat terhembus oleh angin. Pada gambar 4.15 (4) yang masih menggunakan teknik 
Staging dan hanya berubah posisi tangan Kepala Desa dan Koukichi yang menatap 
ke arah Ayahnya, menekankan betapa buruknya kondisi sawah kering yang 
mengakibatkan gagal panen yang menyebabkan desa harus merelakan stok 
makanan mereka sebagai alat untuk membayar pajak beras. 
 Desa yang terus-menerus dilanda gagal panen, membuat warga desa 
sengsara dan kelaparan. Hingga pada suatu malam, sosok Sentaro dan Enma Ai 
yang masih hidup terlihat oleh para warga pada data 12 menyalahkan sosok Enma 




yang secara spontan menyuruh Enma Ai untuk melarikan diri, namun tertangkap 
oleh para warga yang menemukan mereka. Berikut adalah screenshot adegan dan 
dialog data 16. 
Data 16 (Episode 25, menit 16:09 – 16:18) 
  
(1)     (2) 
  
 (3)      (4) 
Gambar 4.16 Sosok Enma Ai yang dikejar-kejar oleh warga desa dan 
berhasil ditangkap dengan cara kasar 
耕吉 ：捕まえろ！ 
村の子供 3 ：逃がすんな！ 
センタロ ：やめろ！ 
閻魔あい ：ああああ！ 
Koukichi : Tsukamaero! 
Mura no Kodomo 3 : Nigasunna! 
Sentaro : Yamero!! 
Enma Ai : Aaaa! 
Koukichi : Tangkap dia! 
Anak Desa 3 : Jangan biarkan dia lari! 
Sentaro : Hentikan!! 
Enma Ai : Aaahh!! 




Point of View Shot untuk menunjukkan warga desa mengejar Enma Ai dari sudut 
pandang tertentu dan Pacing yang menunjukkan Enma Ai yang sedang dikejar-
kejar oleh warga desa sampai berhasil ditangkap. Pada gambar 4.16 (1) terlihat 
sosok Enma Ai yang sedang melarikan diri dari kejaran Koukichi. Hal ini 
dikarenakan Koukichi ingin menangkap Enma Ai yang merupakan sumber masalah 
yang terjadi di desanya. Kemudian pada gambar 4.17 (2) terlihat Sentaro yang 
terselungkup dan tidak bisa menolong Enma Ai dari kejaran Koukichi karena 
ditahan oleh Ayahnya yang juga memergokinya. Pada gambar 4.17 (3) dan gambar 
4.16 (4) menunjukkan Enma Ai yang tertangkap dan dikepung oleh Koukichi dan 
warga desa lainnya dengan cara menarik rambut Enma Ai dan menjatuhkannya agar 
tidak melawan. Pada dialog data 16, Koukichi berteriak saat mengatakan kata-
katanya menunjukkan kekesalannya karena mengetahui Enma Ai yang masih hidup 
harus ditangkap dan dilenyapkan. 
Pada data 16 dan data 17, warga desa memergoki Sentaro bersama dengan 
sosok Enma Ai yang masih hidup, dan warga desa menangkap Enma Ai yang 
berusaha melarikan diri. Setelah ditangkap oleh warga desa, terlihat adegan di mana 
Enma Ai kehabisan nafas dengan posisi kepalanya dipegang oleh Koukichi. Berikut 









Data 17 (Episode 25, menit 16:21 – 16:28) 
  
(1)      (2) 
 
(3) 
Gambar 4.17 Adegan dimana kepala Enma Ai dipegang oleh Koukichi dan 





Enma Ai : Tasukette! Sentaro! Sentaro- 
Koukichi : Yakamashi! 
Sentaro : Ai! 
Enma Ai : Haah … Haah … Iya … 
Enma Ai : Tolong aku … Sentaro! Sentaro- 
Koukichi : Berisik! 
Sentaro : Ai!! 
Enma Ai : Haah … Haah … Tolong … 
 Pada gambar 4.17 (1), menggunakan teknik Crane Shot, yang menunjukkan 
bahwa Koukichi berkuasa terhadap kepala Enma Ai. Kemudian pada gambar 4.17 
(2) terlihat cipratan air yang menunjukkan kepala Enma Ai dimasukkan ke dalam 




Point, menunjukkan wajah Enma Ai yang terlihat air mengalir dan mulut terbuka 
karena kehabisan nafas, dan juga terlihat salah satu jari dari tangan Koukichi di 
kepala Enma Ai, yang menunjukkan bahwa Enma Ai masih berada di bawah 
genggaman Koukichi. Hal ini juga merupakan salah satu bentuk subordinasi yang 
dituturkan oleh Mosse (1996: 76), kekerasan menimbulkan rasa malu dan 
mengintimidasi perempuan, ketakutan akan kekerasan menghalangi banyak 
perempuan untuk mengambil inisiatif dan mengatur hidup yang akan dipilihnya. 
Koukichi yang sudah menggenggam kepala Enma Ai, memegang kendali dan bisa 
membuat Enma Ai menurut padanya. Koukichi memasukkan kepala Enma Ai ke 
dalam air dikarenakan berkata hal yang tidak perlu ataupun mengungkapkan 
kekesalannya terhadap Enma Ai yang menjadi sumber dari permasalahan di 
desanya. 
Setelah Enma Ai berhasil ditangkap, Enma Ai bersama keluarganya 
ditangkap yang terlihat pada data 13. Seperti layaknya anak kecil yang berbuat salah, 
harus dihukum agar tidak mengulangi kesalahannya tersebut. Dengan keadaan 
terikat, dan mata yang ditutupi dengan kain, Enma Ai dan keluarganya yang tak 
berdaya hanya bisa terdiam menerima resiko atas perlakuan yang telah mereka 
perbuat. Dalam data 18 ini, terjadi ritual untuk membersihkan tsumi yaitu Enma Ai 
dan keluarganya. Tetapi, sesaat sebelum melakukan ritual dengan mengorbankan 
Enma Ai dan keluarganya, mereka harus menerima amarah para warga desa dengan 
cara diikat dan menggunakan kekerasan, dan dilempar ke dalam lubang yang sudah 






Data 18 (Episode 25, menit 17:51 – 18:05) 
  
 (1)      (2) 
  
  (3)      (4) 
 
(5) 
Gambar 4.18 Adegan para warga memukuli Enma Ai dan Keluarganya 
sebelum memasukkan mereka ke dalam lubang tempat mengubur mereka 
 Pada gambar 4.18 (1), menggunakan teknik Down Shots, yang 
menunjukkan ketidakberdayaan Enma Ai dan keluarganya karena diikat dengan tali 
dan pandangannya ditutup dengan seuntas kain. Kemudian pada gambar 4.18 (2), 
menggunakan teknik Up Shots, yang menunjukkan seorang warga desa yang 
memegang kendali terlihat dari ekspresi geram serta sekop yang akan diayunkan 
kepada Enma Ai dan keluarganya dengan tujuan untuk memukul mereka. Pada 




penting dalam gambar melainkan untuk mengajak audiens melihat sosok Enma Ai 
dan keluarganya yang terkapar setelah dipukuli oleh seorang warga. Kemudian 
pada gambar 4.18 (4), menggunakan teknik Staging, untuk menunjukkan letak 
posisi warga dan keluarga Enma Ai berada. Terlihat sosok Ayah Enma Ai yang 
dilempar ke dalam sebuah lubang. Adegan ini dilanjutkan pada gambar 4.19 (5), 
menggunakan teknik Crane Shot, di mana terlihat sosok Enma Ai dan keluarga yang 
sudah terkapar tidak berdaya di dalam lubang.  
Setelah Sentaro mengabaikan pertolongan Enma Ai mulai mengubur Enma 
Ai dan keluarganya pada data 14, para warga yang berada di sana juga mulai 
mengubur Enma Ai dan keluarganya dalam kondisi masih hidup. Berikut adalah 
















Data 19 (Episode 25, menit 19:43 – 19:53) 
  
(1)     (2) 
 
(3) 
Gambar 4.19 Warga mulai mengubur Enma Ai dan keluarganya dalam 




Koukichi : Sore! Umechimae! 
Murabito : Oooh! 
Enma Ai : Sentaro … 
Koukichi : Ayo semua! Kubur mereka! 
Warga Desa : Ooh! 
Enma Ai  : Sentaro … 
 Pada gambar 4.19 (1), menggunakan teknik Point of View Shot, dimana 
terlihat para warga yang mulai bersemangat untuk mengubur Enma Ai dan 
keluarganya. Kemudian pada gambar 4.19 (2), menggunakan teknik Close Up Shot, 
yang menunjukkan tangan para warga mulai mengubur Enma Ai dan keluarganya 




menggunakan teknik Station Point dan Symbolism, di mana melihat sosok Enma Ai 
dan di sekitarnya terlihat bebatuan yang mulai mengubur tubuhnya. Dapat 
disimpulkan para warga yang semangat mengubur Enma Ai dan keluarganya, 
merasa sangat senang dikarenakan tsumi yang menyebabkan gagal panen di desa 
mereka akan segera menghilang sehingga desa bisa kembali sejahtera dan mendapat 
berkah daripada Kami. 
 Data 19 diperkuat dengan data 20 yang menujukkan adegan bahwa Enma 
Ai dan keluarganya benar-benar dikubur dalam kondisi masih hidup. Berikut adalah 
screenshot adegan dan dialog pada data 20. 
Data 20 (Episode 25, menit 20:10 – 20:22) 
  
(1)     (2) 
 
(3) 








Shindemo urande yaru! 
Enma Ai : Akan kukutuk kalian semua! Meskipun 
aku mati, aku akan mengutuk kalian 
semua!! 
 Pada gambar 4.20 (1) dan gambar 4.20 (2), dengan teknik Symbolism, 
semakin banyak gumpalan tanah yang menutupi tubuh Enma Ai. Bahkan saat Enma 
Ai mengucapkan kata-kata pada data 20, gumpalan tanah terus menutupi tubuhnya 
sampai penglihatannya menjadi gelap seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.20 
(3), dimana Enma Ai dan keluarganya benar-benar terkubur dalam kondisi hidup. 
 Bentuk kekerasan yang terjadi dikarenakan laki-laki sebagai “Diri” terdapat 
pada data 17, dimana Koukichi yang memegang kepala Enma Ai atau lebih tepatnya 
menggenggam rambutnya. Perlakuan ini menunjukkan bahwa Koukichi sebagai 
laki-laki yang lebih memiliki kekuatan dibandingkan Enma Ai sebagai perempuan 
yang harus menuruti perkataan Koukichi. Kemudian pada data 18 menunjukkan 
adegan yang cukup kasar yaitu memukuli Enma Ai dan keluarganya sampai tidak 
berdaya bahkan dilempar ke dalam lubang untuk dikubur dalam kondisi masih 
hidup. Kekerasan yang diterima Enma Ai merupakan bukti bahwa Enma Ai adalah 
perempuan sebagai Liyan yang tidak memiliki posisi ataupun kekuatan melainkan 
hanya bisa menuruti perintah dari yang berkuasa. 
 Dalam subbab 4.1, terlihat beberapa temuan data subordinasi yaitu Enma Ai 
yang dikorbankan kepada Dewa Gunung, Enma Ai sebagai Liyan, dan perilaku 
kekerasan yang diterima oleh Enma Ai. Bentuk subordinasi yang ditemukan 
didukung dengan fakta-fakta yang ada pada ajaran Shinto sehingga bentuk 






4.2 Penyebab adanya bentuk Subordinasi pada Enma Ai 
 Dalam subbab ini, menjelaskan proses terjadinya ritual Nana Okuri yang 
merupakan tradisi budaya yang ada di desa Enma Ai yang dipercaya dapat 
menurunkan berkah langsung dari Kami. 
4.2.1 Latar Belakang Ritual Nana Okuri 
 Di desa tempat Enma Ai tinggal, ada ritual yang dinamakan dengan 七送り
(Nana Okuri) yang berarti tujuh tahun keberkahan di desa tersebut dengan cara 
mengorbankan gadis berumur tujuh tahun kepada dewa gunung untuk mendapatkan 
berkah dan menghilangkan kesialan setiap tujuh tahun sekali. Berikut adalah 
screenshot adegan serta dialog data 21. 
Data 21 (Episode 24, menit 14:49 – 15:05) 
 
Gambar 4.21 Biarawan sedang menjelaskan mengenai ritual Nana Okuri 






Juushoku : Katsute, kono atari ni atta fuushuu 




sokusai, gokoku hojou wo onegai suru 
tame, nana nen ni ichido nana sai ni 
natta bakkari no musume-san wo yama 
e sasagete ita toka … 
Biarawan : Di sekitar sini, pernah terjadi 
pengorbanan seorang anak gadis yang 
baru saja berumur tujuh tahun kepada 
dewa gunung untuk mendapatkan 
kesehatan dan kesejahteraan bagi warga 
desa setiap tujuh tahun sekali … 
 Pada gambar 4.21, biarawan yang sedang berdiri menjelaskan mengenai 
ritual Nana Okuri pada pengunjung kuil yang terlihat sedang duduk. Dengan teknik 
Staging untuk menunjukkan posisi di mana tokoh berada. Dialog di atas 
menunjukkan bahwa di daerah sekitar kuil pernah terjadi ritual dengan 
mengorbankan anak gadis kepada dewa. Dapat disimpulkan bahwa masyarakat di 
sekitar kuil yang menganut ajaran Shinto percaya bahwa dewa benar-benar ada, dan 
melakukan ritual dengan cara mengorbankan anak gadis berumur tujuh tahun setiap 
tujuh tahun sekali untuk mendapatkan kesehatan dan kesejahteraan dari dewa 
gunung. 
 Kuatnya kepercayaan penganut ajaran Shinto di Jepang, juga ditunjukkan 
pada data 22 yang menunjukkan bahwa angka tujuh merupakan angka 









Data 22 (Episode 24, menit 15:13 – 15:27) 
 






Juushoku : Nana wa “Inyou” no You wo arawasu 
suji de medetai kazu desu. Tsumari, 
iwaigoto wo shouchousi mata soko kara 
wa shite iwaigoto wo yobikomu kazu to 
iwareteimasu. 
Biarawan : Angka tujuh, melambangkan matahari 
dalam Yinyang yang merupakan angka 
keberuntungan. Dengan kata lain, angka 
tujuh merupakan angka yang 
mengundang berkah melimpah secara 
terus-menerus. 
 Pada screenshot adegan data 2, terlihat padi dan simbol “七” yang dibaca 
Nana, adalah angka tujuh di negara Jepang. Padi merupakan simbol kesejahteraan 
bagi warga desa di negara Jepang, yang juga menjadi makanan pokok dan alat untuk 
membayar pajak. Yawata (dalam Danandjaja, 1997: 18), Biasanya orang Jepang 
mulai menanam padi pada musim panas dan mereka menanami hampir setengah 
sawah mereka dengan tanaman padi. Budaya padi di Jepang melahirkan 
kepercayaan religi dalam berbagai macam tujuan. Warga desa percaya bahwa 




lain yang tidak dapat dilihat, mereka menamainya dengan Dewi Padi (Inari-sama), 
yang dapat berubah menjadi seekor rubah. Bentuk kepercayaan kepada dewi padi 
dibuat dalam bentuk persembahan agar harapan mereka dalam menanam padi akan 
melimpah karena diberkati oleh Dewi Padi. Angka tujuh di Jepang juga 
menandakan bahwa keberkahan yang melimpah akan terus bertambah apabila habis.  
Dari dialog di atas, dapat disimpulkan juga bahwa angka tujuh merupakan simbol 
matahari dari Yinyang di mana bagi warga desa matahari yang menyinari sawah 
para warga, membuat padi menjadi subur sehingga dapat dipanen untuk disimpan 
beberapa musim ke depan, ataupun membayar pajak. 
 Matahari merupakan salah satu bentuk berkah dari Kami yang diharapkan 
















Data 23 (Episode 25, menit 11:13 – 11:23) 
  
(1)     (2) 
 
(3) 
Gambar 4.23 Warga Desa khawatir dengan kondisi sawah mereka 
村人 1 ：やっぱり、よくねぇな… 
村人 2 ：晴れの日が少なすぎるんだ。 
村人 3 ：どうしたもんだか… 
村人 1 ：山神様によく願いするしかねぇ。 
Murabito 1 : Yappari, Yokunee na … 
Murabito 2 : Hare no hi ga sukunasugirunda. 
Murabito 3 : Doushita mon daka … 
Murabito 1 : Yamagami-sama ni yoku negai shika 
nee. 
Warga Desa 1 : Benar-benar kondisi yang 
memprihatinkan … 
Warga Desa 2 : Hari cerahnya terlalu sedikit sih. 
Warga Desa 3 : Harus bagaimana ini … 
Warga Desa 1 : Kita hanya bisa berdoa kepada dewa 
gunung agar bersedia kembali 
menurunkan rahmatnya pada kita. 
 Pada gambar 4.23 (1) menggunakan teknik Crane Shot, terlihat kamera 
bergerak dari arah kanan ke kiri untuk menunjukkan lingkungan sekitar desa dan 




Symbolism yang menunjukkan latar waktu yang dimana keadaan sekitar desa sudah 
tidak bersalju, yang berarti adegan ini diambil setelah musim salju, yaitu musim 
semi di mana para warga dapat pergi ke sawah untuk bekerja. Kemudian pada 
gambar 4.23 (2) menggunakan teknik Point of View, yang memperlihatkan dua 
orang warga desa sedang berbicara. Satu warga desa yang melihat ke arah bawah 
untuk melihat keadaan padi yang mereka tanam, dan satu warga desa lainnya yang 
mengarahkan pandagannya ke atas untuk memperkuat dialog yang diucapkannya 
karena awan berwarna abu-abu pertanda matahari tertutupi dan tidak menyinari 
sawah mereka.  
Pada gambar 4.23 (3) menggunakan teknik Staging, menunjukkan letak 
posisi tokoh Warga Desa yang berada di desa sedang mengamati sawah mereka. 
Satu warga desa yang menaruh tangannya di dagu, menandakan bahwa dia yakin 
kalau sawahnya dalam bahaya dan diperkuat dengan kata-kata kebingungan harus 
berbuat apa. Pada dialog data 23, menunjukkan kepercayaan warga desa kepada 
Kami benar-benar kuat. Juga diperkuat dengan isi dialog berupa berkah Kami yang 
tidak kunjung datang maupun sedikit di desa mereka meskipun sudah melakukan 
ritual. Bahkan, salah satu seorang warga desa juga menyarankan untuk memohon 
berkah kepada Kami lebih giat agar Kami benar-benar menurunkan berkah bagi 
desa mereka. 
 Apabila sawah mereka gagal panen, mengakibatkan kesengsaraan serta 
kelaparan yang cukup terasa bagi warga desa. Hal ini ditunjukkan dalam data 24 
yang memperlihatkan keadaan warga dengan keadaan yang cukup memprihatinkan. 




Data 24 (Episode 25, menit 12:58 – 13:04) 
 







Murabito 1 : Kokon toko zutto ano chousi da. 
Himojii darou na … 
Murabito 2 : Shikatanee sa. Roku ni oka no 
chichi denenja. 
Warga Desa 1 : Bayinya selalu seperti itu. Pasti 
kelaparan … 
Warga Desa 2 : Mau bagaimana lagi? Ibunya juga 
pasti sulit untuk mengeluarkan ASI 
untuk bayinya. 
 Pada gambar 4.24 menggunakan teknik Staging dan Symbolism, yang 
menunjukkan beberapa Warga Desa yang sedang bekerja dan terlihat juga padi yang 
kering dimana para Warga Desa berusaha memanen sebisa mungkin. Seorang 
Warga Desa yang membawa bayinya, dan menangis terdengar oleh para Warga 
Desa yang ada disana. Sesuai dengan dialog, pada data 24, mendengar bayi 
menangis menandakan bahwa bayi tersebut kelaparan dikarenakan Ibunya tidak 
menyusuinya. Kemudian, sang Ibu yang tidak menyusui ataupun susu yang tidak 
keluar menandakan bahwa sang Ibu tidak mendapat asupan makanan yang cukup 




 Dengan budaya kental yang dimiliki oleh desa tempat Enma Ai tinggal 
sudah terjadi sejak lama sehingga diperlukan adanya ritual Nana Okuri untuk 
memohon berkah dari Kami. Kepercayaan kepada Kami sebagai tempat warga desa 
memohon, akan sia-sia apabila warga desa tidak memberikan hal yang sesuai 
kepada Kami, yaitu dengan cara memberi persembahan. Persembahan dapat 
dilakukan dengan cara memberikan hasil panen seperti yang ada di data 7 di mana 
terlihat sayur-sayuran terletak di altar kuil. Tetapi juga ada hal tabu yang dipercaya 
dapat menambah tingkat keberhasilan ritual, yaitu dengan cara mengorbankan 
nyawa seorang manusia atau disebut dengan Hitobashira. Mereka percaya dengan 
mengorbankan manusia, Kami akan senang dan berkah akan turun dalam waktu 
dekat. Tetapi, semua itu bisa saja hanya sebuah mitos belaka ataupun sebuah bentuk 
hegemoni budaya yang dibentuk oleh Warga Desa itu sendiri yang dipercaya dapat 
membawa berkah dibentuk dengan kepercayaan Shinto yang mereka anut. Dan  
pada akhirnya ritual yang dilakukan tidak membawa berkah bagi desa mereka yang 
ditunjukkan pada data 15. 
4.2.2 Pandangan terhadap Perempuan dari Sudut Pandang Shinto 
 Setelah mendapatkan beberapa fakta mengenai bentuk subordinasi, Enma 
Ai sebagai Liyan, serta penyebab dan proses terjadinya ritual Nana Okuri, dalam 
subbab ini menunjukkan hegemoni budaya yang juga berperan aktif dalam 
membentuk pemikiran warga desa. 
 Pertama merupakan data yang menunjukkan Sentaro harus mengabaikan 
permintaan tolong Enma Ai dikarenakan hujatan yang diterimanya. Dalam posisi 




satunya harapan baginya. Tetapi, Sentaro tidak bisa menolongnya dikarenakan 
sadar akan perbuatannya yang telah membuat desa menjadi sengsara. Berikut 
adalah screenshot adegan dan dialog data 25. 
Data 25 (Episode 25, menit 19:00 – 19:17) 
  
 (1)      (2) 
  
 (3)      (4) 
Gambar 4.25 Adegan dimana Sentaro harus menentukan untuk menolong 










Enma Ai : Sentaro … 
Murabito 1 : Mura wa konna ni nattara Ai to 
omae no sei nandazo! 
Murabito 2 : Sassato owabiro! 




nannichi mo mottanai no … 
Enma Ai : Sentaro! 
Muracho : Mura no tame ni yare! 
Sentaro no chichi : Yarunda! 
Enma Ai : Sentaro … 
Warga Desa 1 : Desa mengalami semua ini karena 
salahmu dan Ai! 
Warga Desa 2 : Minta maaflah kepada Dewa! 
Warga Desa 3 : Kalau aku tidak bisa 
mengeluarkan ASI, bayiku tidak 
akan bisa bertahan lebih lama lagi 
… 
Enma Ai : Sentaro! 
Kepala Desa : Lakukan demi kebaikan desa ini! 
Ayah Sentaro : Kau harus melakukannya! 
 Pada gambar 4.25 (1), menggunakan teknik Close Up Shot, untuk 
menunjukkan sosok Enma Ai yang ditutup matanya meminta tolong kepada Sentaro. 
Kemudian pada gambar 4.25 (2) dan gambar 4.25 (4) menggunakan teknik Extreme 
Close Up Shot (Straight Frontal) yang menunjukkan wajah warga dari dekat yang 
marah besar dan menyuruh Sentaro untuk mengubur Enma Ai. Pada gambar 4.25 
(3) menggunakan teknik Extreme Close Up Shot, yang menunjukkan wajah Sentaro 
yang masih kebingungan diantara menolong Enma Ai atau menolong warga desa. 
Data 25 ini merupakan lanjutan dari data 18 dimana setelah Enma Ai dan 
keluarganya dipukul warga dan dimasukkan ke dalam lubang dan mengarah ke data 
14 dimana Sentaro memutuskan untuk mengubur Enma Ai. Dalam ajaran Shinto, 
tsumi dapat menyebar luas dan harus dihindari. Apabila seseorang terkena tsumi, 
dia harus disucikan agar tsumi yang dia miliki hilang dan kembali suci. Bentuk 
subordinasi pada data 25 ini berupa penekanan sosok Enma Ai berupa tsumi yang 
akhirnya disadari oleh Sentaro. Sentaro yang juga ditekan oleh warga yang 




mengubur Enma Ai sebagai tsumi. Hal ini juga merupakan suatu bentuk hegemoni 
budaya, dimana untuk menebus dosa harus melakukan apapun bahkan berani 
melakukan hal yang tidak manusiawi. 
 Bentuk hegemoni budaya yang kedua adalah bentuk penyucian pada Enma 
Ai dengan meminum sake16 yang disuguhkan oleh Kepala Kuil. Hal ini merupakan 
bentuk kesucian yang harus dilakukan oleh Enma Ai dalam melakukan sebuah 
ritual.. Berikut adalah screenshot adegan data 26. 
Data 26 (Episode 25, menit 09:38 – 09:42) 
  
(1)     (2) 
Gambar 4.26 Enma Ai meminum secangkir sake yang disuguhkan oleh 
Kepala Kuil untuk membersihkan tubuhnya dari tsumi 
 Pada gambar 4.26, menggunakan teknik Station Point yang merupakan 
sebuah sudut pandang para audiens melihat Enma Ai dari samping dan posisi sake 
berada di bawah. Dalam melakukan sebuah ritual, sake memiliki peran yang sangat 
penting. Picken (1994: 179), mengatakan sake dibutuhkan untuk bisa 
berkomunikasi dengan Kami dalam unsur keagamaan. Sake biasanya disediakan 
oleh Kepala Kuil dan sangat efektif dalam berkomunikasi kepada Kami. Dapat 
disimpulkan, meskipun Enma Ai memiliki ataupun tidak memiliki tsumi, secangkir 
                                                             
16 Minuman beralkohol yang dibuat dari beras. Biasanya digunakan sebagai persembahan dalam 
sebuah ritual dan diberikan kepada pengunjung kuil yang datang. Bocking (1995: 112) A Popular 




sake dapat menambah keefektifan untuk berinteraksi dengan Kami juga sebagai 
pembersih tubuhnya dari segala tsumi yang ada. Pada gambar 4.6 (2) terlihat bibir 
Enma Ai berwarna merah dan wajahnya yang begitu putih. Hal ini merupakan 
Visual Symbols, yang menunjukkan suatu simbol yang terdapat pada tokoh dan 
memahaminya tanpa memerlukan bantuan teks. Dapat disimpulkan, Enma Ai 
menggunakan lipstik dan bedak saat melakukan ritual Nana Okuri. Hal ini harus 
dilakukan oleh Enma Ai untuk terlihat rapi dan menunjukkan semua sisi 
kewanitaannya agar Kami senang dan mau menerimanya. Dalam ajaran Shinto, 
perempuan sejak lahir merupakan tsumi yang dianggap kotor oleh masyarakat 
Jepang penganut ajaran Shinto. Enma Ai yang masih berumur tujuh tahun dan 
masih anak-anak harus melakukan hal ini yang bahkan belum memiliki dosa yang 
begitu berat seperti mencuri ataupun berbohong. Hal ini dilakukan dikarenakan 
Enma Ai merupakan seorang perempuan yang sudah dianggap tsumi dalam ajaran 
Shinto dan harus mengikuti ritual dengan cara meminum sake agar kembali suci 
dan diterima oleh Kami saat melakukan ritual.  
 Kemudian hegemoni budaya yang ketiga merupakan ucapan Kepala Desa 
kepada keluarga Enma Ai yang akan mendapat kehormatan apabila mengorbankan 
anak gadisnya pada data 1. Hal ini sudah menjadi sangat lumrah bagi warga desa di 
tempat tinggal Enma Ai, apabila mengorbankan sesuatu kepada Kami mereka akan 
dipandang dan warga desa akan berterima kasih terhadap pengorbanan dari 
keluarga Enma Ai. 
Hegemoni budaya sendiri sebagai kontruksi pemikiran daripada warga desa 




terjadi. Sehingga, keluarga Enma Ai tidak bisa menentang tradisi tersebut sehingga 
harus patuh dengan cara mengorbankan anak gadisnya kepada dewa gunung untuk 
mendapatkan berkah bagi desa tempat mereka tinggal selama tujuh tahun kedepan.  
 Kemudian pada data 1 yang menunjukkan sosok Enma Ai pasrah atas 
pernyataan yang dikatakan oleh Kepala Desa di mana dirinya akan dikorbankan 
kepada Dewa Gunung, lalu Enma Ai menjadi korban kepada Dewa Gunung yang 
ditunjukkan pada data 3 dimana dirinya melakukan pembersihan bersama 
keluarganya di kuil. Pada kedua data ini, sama sekali tidak menunjukkan adanya 
bentuk resistensi ataupun penolakan atas pernyataan yang menyatakan bahwa 
dirinya akan dikorbankan kepada Dewa Gunung. Enma Ai hanya bisa terdiam, 
bahkan orang tua Enma Ai juga tidak bisa mengucapkan sepatah kata dan hanya 
bisa mendengarkan pernyataan Kepala Desa mengenai nasib dari anak gadisnya. 
Hal ini menunjukkan bahwa Enma Ai yang sebagai korban juga menerima 
hegemoni budaya oleh Warga Desa serta tradisi budaya yang ada di desanya. 
Bentuk-bentuk subordinasi yang ditemukan, lahir dari hegemoni budaya 
berupa ajaran Shinto. Muniarti (2004: 225) menuturkan, kekerasan terhadap 
perempuan juga tidak terlepas dari agama dan kekuasaan rohani laki-laki. Ajaran 
Shinto yang menjadi institusi sebagai terjadinya subordinasi pada tokoh Enma Ai 
digunakan agar Enma Ai hanya bisa pasrah dikarenakan adanya tradisi budaya yang 
tidak boleh dilanggar. Dengan kata lain, ajaran Shinto merupakan alat yang 
melegalkan dari bentuk subordinasi yang digunakan para warga agar bisa 
memperlakukan Enma Ai sebagai Liyan dan dipakai sebagai alat ritual tanpa 





KESIMPULAN & SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 Adapun kesimpulan yang penulis dapat pada penelitian adalah : 
1. Bentuk-bentuk subordinasi pada tokoh Enma Ai, yaitu berupa bentuk 
pengorbanan, Enma Ai sebagai Liyan, dan perilaku kekerasan yang diterima 
oleh tokoh Enma Ai. 
a.  Pengorbanan Enma Ai kepada Dewa Gunung, yang di mana sosok 
Enma Ai sebagai perempuan hanya dianggap sebagai benda ataupun alat 
ritual oleh para warga desa tempat Enma Ai tinggal. 
b. Enma Ai sebagai Liyan, membentuk kedudukan Enma Ai dalam sosial 
di desanya sebagai Liyan dimana warga desa adalah Sang Diri yang 
dibuktikan dengan data yang mengatakan bahwa Enma Ai adalah 
seorang Mononoke atau jelmaan iblis. 
c. Perlakuan yang diterima Enma Ai oleh warga desa berupa kekerasan 
seperti memukul, mengikat tangan Enma Ai dan menutup 
pandangannya dengan kain, serta mengubur Enma Ai dengan 
keluarganya dalam kondisi masih hidup. 
2. Penyebab terjadinya subordinasi pada tokoh Enma Ai, yaitu adanya ritual Nana 
Okuri, dan pandangan perempuan dari sudut pandang ajaran Shinto. 
a. Ritual Nana Okuri, sebagai institusi untuk mengesahkan bentuk opresi 




melawan bentuk opresi yang diberikan kepadanya. 
b. Pandangan perempuan dalam ajaran Shinto, di mana kaum perempuan 
adalah tsumi sejak lahir dan sebagai bentuk hegemoni budaya yang 
sudah tertanam di warga desa untuk dapat mengusir Enma Ai yang 
merupakan tsumi dan mensubordinasi Enma Ai secara tidak langsung. 
 
5.2 Saran 
 Adapun saran yang penulis dapat pada penelitian ini adalah: 
1. Enma Ai sebagai Jigoku Shoujo  ditemani oleh bawahannya yang setia, yaitu 
Ichimokuren, Hone Onna, dan Wanyuudo. Mereka merupakan sosok dari 
Yokai yang ada di Jepang. Hal ini dapat diteliti dari sudut pandang budaya 
negara Jepang dan juga sedikit menyinggung beberapa ajaran dan agama 
yang ada di negara Jepang. 
2. Sosok Sentaro yang terlihat dalam Anime Jigoku Shoujo Season Pertama 
yang dipojokkan setiap dirinya membela Enma Ai yang dianggap sebagai 
malapetaka bagi desanya. Hal ini dapat diteliti dari sudut pandang studi 
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